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ABSTRAK

NURUL ZAHROYA, Pengaruh  Frugal Living dan
Pengelolaan Keuangan Terhadap Kesejahteraan Finansial
Mahasiswa (Studi Kasus: Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan)

Perkembangan kondisi ekonomi serta meningkatnya
biaya pendidikan menuntut mahasiswa memiliki kemampuan
dalam mengelola keuangan secara bijak agar mampu mencapai
kesejahteraan finansial. Mahasiswa sering menghadapi
keterbatasan finansial sehingga diperlukan strategi yang tepat,
seperti penerapan frugal living dan pengelolaan keuangan
yang efektif. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena
meningkatnya kebutuhan hidup mahasiswa serta pentingnya
perilaku hemat dan pengaturan keuangan dalam mendukung
kestabilan kondisi finansial mahasiswa. Maka dari itu penulis
melakukan riset ini dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
Frugal living dan pengelolaan keuangan terhadap
kesejahteraan finansial mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada
mahasiswa  Universitas  Muhammadiyah  Pekajangan
Pekalongan. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak
100 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik simple
random sampling. Data yang terkumpul kemudian diolah
menggunakan perangkat lunak statistik SPSS versi 26 dengan
teknik analisis regresi linear berganda. Pengujian dilakukan
melalui uji t untuk mengetahui pengaruh parsial, uji F untuk
mengetahui pengaruh simultan, serta uji koefisien determinasi
untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen
terhadap variabel dependen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel frugal
living berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan finansial mahasiswa dengan nilai thiung Sebesar
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2,872 lebih besar dari tiaber 1,661 dan tingkat signifikansi 0,001
< 0,05. Variabel pengelolaan keuangan juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesejahteraan finansial
mahasiswa dengan nilai thiung Sebesar 10,659 lebih besar dari
traver 1,661 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga
variabel ini menjadi faktor yang paling dominan. Secara
simultan, frugal living dan pengelolaan keuangan berpengaruh
signifikan terhadap kesejahteraan finansial mahasiswa dengan
nilai Fritwng Sebesar 207,803 lebih besar dari Ftaber 2,698. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,807 menunjukkan bahwa kedua
variabel independen mampu menjelaskan 80,7% variasi
kesejahteraan finansial mahasiswa, sedangkan 19,3%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Kebaruan
penelitian ini terletak pada penggabungan variabel frugal
living dan pengelolaan keuangan dalam mengkaji
kesejahteraan finansial mahasiswa pada lingkungan perguruan
tinggi swasta. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi praktis bagi mahasiswa dalam meningkatkan
kesadaran perilaku hemat dan kemampuan pengelolaan
keuangan guna mencapai kesejahteraan finansial yang lebih
baik.

Kata Kunci: Frugal Living, Pengelolaan Keuangan,
Kesejahteraan Finansial
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ABSTRACT

NURUL ZAHROYA, The Influence of Frugal Living and
Financial Management on Financial Well-Being among Students
(Case Study: Students of Muhammadiyah University Pekajangan
Pekalongan)

The development of economic conditions and the
increasing cost of education require students to have the
ability to manage their finances wisely in order to achieve
financial well-being. Students often face financial limitations,
making it necessary to implement appropriate strategies such
as frugal living and effective financial management. This study
is motivated by the increasing living expenses of students and
the importance of saving behavior and financial management
in supporting students’ financial stability. Therefore, this
research was conducted with the aim of determining the effects
of frugal living and financial management on the financial
well-being of students at Universitas Muhammadiyah
Pekajangan Pekalongan.

This study employs a quantitative approach using a
survey method by distributing questionnaires to students at the
Muhammadiyah University of Pekajangan Pekalongan. A
total of 100 students were selected as respondents using a
simple random sampling technique. The collected data were
then processed using SPSS version 26 statistical software with
multiple linear regression analysis. Testing was conducted
through the t-test to determine partial influence, the F-test to
determine simultaneous influence, and the coefficient of
determination test to measure the contribution of the
independent variables to the dependent variable.

The results showed that the frugal living variable had a
positive and significant effect on students’ financial well-
being, with a t-value of 2.872, which was greater than the t-
table value of 1.661, and a significance level of 0.001 < 0.05.
The financial management variable also had a positive and
significant effect on students’ financial well-being, with a t-
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value of 10.659, which was greater than the t-table value of
1.661, and a significance level of 0.000 < 0.05, indicating that
this variable was the most dominant factor. Simultaneously,
frugal living and financial management had a significant effect
on students’ financial well-being, with an F-value of 207.803,
which was greater than the F-table value of 2.698. The
Adjusted R Square value of 0.807 indicated that the
independent variables explained 80.7% of the variation in
students’ financial well-being, while the remaining 19.3% was
influenced by other variables not included in this study. The
novelty of this research lies in combining frugal living and
financial management variables in examining financial well-
being among students in a private university setting. This study
is expected to provide practical contributions for students in
improving saving behavior and financial management skills to
achieve better financial well-being.

Keywords: Frugal Living, Financial Management, Financial
Well-Being



KATA PENGANTAR

Puji Syukur Penulis ucapkan kepada Allah SWT, Tuhan
yang Maha Esa karena atas berkat rahmat serta hidayah-Nya,
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulisan skripsi ini
dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk
mencapai gelar Sarjana Ekonomi Program Studi Perbankan
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Penulis
menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai
pihak, sangatlah sulit bagi Penulis untuk menyelesaikan
skripsi ini, oleh karena itu penulis mengucapkan terima kasih
kepada:

1. Prof. Dr. H Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku Rektor UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

2. Dr. AM Muh. Khafidz Ma’shum, M.Ag selaku Dekan FEBI
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

3. Dr. Kuat Ismanto, M.Ag selaku Wakil Dekan Bidang
Akademik dan Kelembagaan FEBI UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan

4. Drajat Stiawan, M.Si selaku Ketua Program Studi Ekonomi
Syariah FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

5. Ulfa Kurniasih, M.Hum. selalu Sekretaris Program Studi
Ekonomi Syariah FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan

6. Prof. Dr. Hj. Susminingsih. M. Ag selaku Dosen
pembimbing yang telah menyediakan waktu, tenaga,
pikiran untuk mengarahkan penulis dalam penyusunan
skripsi ini.

7. Para Dosen, staff dan seluruh civitas akademka Perbankan
Syariah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang
telah memberikan semangat dan dukungan selama
perkuliahan yang bermanfaat bagi penulis.

Xi



8.

10

11.

12.

13.

14.
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dengan penuh keteguhan, selalu memberikan kasih sayang,
doa, nasehat, serta atas kesabarannya yang luar biasa dalam
setiap langkah hidup penulis, yang merupakan anugerah
terbesar dalam hidup. Penulis berharap dapat menjadi anak
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. Teruntuk Alm. Bapak Purwanto, sosok yang paling penulis

rindukan, yang kini telah beristirahat di Surga-Nya Allah.
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Last but not least Nurul Zahroya, sebagai anak bungsu dari

xii



dua bersaudara dan menjadi harapan terakhir dalam
keluarga, penulis menyadari besarnya tanggung jawab
yang dipikul. Kesadaran tersebut sering kali menghadirkan
berbagai kekhawatiran tentang masa depan, khususnya
membalas segala pengorbanan yang telah diberikan. Di
tengah berbagai perasaan tersebut, penulis memilih untuk
tetap menjalani pendidikan dengan sungguh-sungguh.
Seluruh proses dan tantangan yang telah dilalui menjadi
pembelajaran berharga dalam membentuk pribadi yang
lebih matang. Penulis berharap pencapaian ini dapat
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masa yang akan datang.

Akhir kata penulis berharap Tuhan Yang Maha Esa
berkenan membalas segala kebaikan semua pihak yang telah
membantu terselesainya skripsi ini. Semoga skripsi ini
membawa membawa manfaat bagi pengemban ilmu.

Nurul Zahroya
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada Surak Keputusan Bersama
Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI
no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987
A. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system
tulisan  Arab di lambangkan dengan huruf, dalam
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf
arab dan transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba B Be
) Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
; Kha Kh kadan ha
K Dal D De
3 Zal 2 zet (dengan titik di
atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
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g Sin S Es
g Syin Sy esdan ye
o Sad S es (dengan titik di
bawah)
Ul Dad d de (dengan titik di
bawah)
R Ta t te (dengan titik di
bawah)
B Za z zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (di
atas)
'& Gain G Ge
a Fa F Ef
K Qaf Q Ki
Sl Kaf K Ka
Jd Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
5 Wau W We
A Ha H Ha
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa
Indonesia yang terdiri dari vocal tunggal atau
monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai

berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang
lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf,

yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

LDie Fathah dan ya Ai adani
iy Fathah dan wau Au adanu
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Contoh:

S - kataba
Jad - fa’ala
'),53 - zukira
Ll - yazhabu
Jak -su’ila
s - kaifa
ds - haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda,
yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
huruf tanda
- - Fathah dan alif atau a dan garis
TN A :
ya di atas
i dan garis di
s Kasrah dan ya I
2 atas
s Hammah dan wau U ! dgn garis
di atas
Contoh:
J&  -qala
&*) -rama
e - qila

D. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1) Ta’marbutah hidup
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Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrahdan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2) Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh
kata yang menggunkan kata sandang al serta bacaan
kedua kata itu terpisah maka ta’marbutah itu
ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
Jaby Ay - raudah al-atfal
- raudatulatfal
555 Al - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
EEUA - talhah
E. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau
tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
samadenganhuruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

) - rabbana
O - nazzala
S - al-birr
el - al-hajj

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu J' namun dalam transliterasi ini kata
sandang itu di bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.
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1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti
dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Ja -ar-rajulu
AL - as-sayyidu
Gl - as-syamsu
A - al-galamu
gall - al-badi’u
Sah - al-jalalu
G. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak
diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:

Oaagl - ta'khuziina
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50 - an-nau’

(s - syai'un
&) - Ina
&yl - umirtu
Ki - akala

. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun

harf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang

dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh: )

R8I A el Ol Wainnallahalahuwakhairar-
raziqin
Wainnallahalahuwakhairraziqin

3aalls ORIV @55 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan

BAEENEY] Ibrahim al-Khalil
~ Ibrahimul-Khalil
Bl b as Al ol Bismillahimajrehawamursaha

Sl 4 g Uil cpa il s 8 Je &5 Walillahi “alan-
nasi hijju al-baiti
manistata’a ilaihi
sabila
Walillahi ‘alan-
nasi hijjul-baiti
manistata’a ilaihi
sabila
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Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang
berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

d):au Y-::;}i KA G Wa ma
Muhammadun illa rasl

&) E&a (ol Gl gy e O & Inna  awwala
baitin wudi’a
linnasil allazi
bibakkat

| amubarakan
Sl 438 J58 All Glala)y e Syahru Ramadan
al-lazi unzila fih
al-Qur’anu
Syahru Ramadan
al-lazi unzila fihil
Qur’anu
el s {JL; 57, Al
Walagadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walaqadra’ahubi
. [-ufuqgil-mubin
Grallall &5 s sl
Alhamdulillahirabbil al-‘alamin
Alhamdulillahir
abbilil ‘alamin
Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah
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bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan
kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada
huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak

digunakan.
Contoh: .
NIg &85 2l (et
Nasrunminallahiwafathunqarib
Laed s ¥4 Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an
Al ¢35 UK Wallahabikullisyai'in
alim’
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang
tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman
Tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman, para
mahasiswa menemui berbagai tantangan finansial yang
rumit. Dengan meningkatnya biaya pendidikan, kebutuhan
hidup yang semakin tinggi, dan ketidakpastian ekonomi,
penting bagi mahasiswa untuk mengembangkan
keterampilan manajemen keuangan yang baik. Frugal
living atau gaya hidup hemat menjadi salah satu solusi yang
menarik untuk diterapkan, terutama bagi mahasiswa yang
ingin mengelola keuangan mereka dengan lebih bijak.

Frugal living merupakan konsep gaya hidup yang
berfokus pada pengelolaan pengeluaran secara bijaksana
dengan mengutamakan efisiensi dan nilai guna dalam setiap
keputusan konsumsi. Individu yang menerapkan frugal
living cenderung mengutamakan pembelian berdasarkan
kebutuhan daripada keinginan, memilih barang atau produk
yang memiliki kualitas baik dan daya tahan yang lebih
lama, serta menghindari pengeluaran yang bersifat impulsif
dan tidak memberikan manfaat jangka panjang. Penerapan
gaya hidup ini bukan sekadar upaya untuk mengurangi
pengeluaran, melainkan strategi dalam memanfaatkan
sumber daya secara optimal agar terhindar dari pemborosan
dan perilaku konsumtif, sehingga dapat mendukung
terciptanya kondisi keuangan yang lebih sehat dan
berkelanjutan. (Inayati et al., 2024).

Dalam islam, konsep frugal living mempunyai dasar
yang sangat jelas dalam Al-Qur’an dan hadist. Allah SWT,
berfirman QS. Al-isra’ ayat 26-27:
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Artinya : “Berikanlah kepada kerabat dekat haknya,
(Juga kepada) orang miskin, dan orang
yang dalam perjalanan. Janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara
boros. Sesungguhnya para pemboros itu
adalah saudara-saudara setan dan setan itu
sangat ingkar kepada  Tuhannya”.
(Al isra'/17:26-27)

Ayat ini mengajarkan umat muslim dalam
menggunakan harta sesuai kebutuhan serta menunaikan
hak-hak orang lain. Di sisi lain, islam melarang perilaku
boros karena dianggap sebagai perbuatan tercela yang
menyerupai sifat setan yang kufur terhadap nikmat Allah.
Oleh karena itu, ajaran ini menekankan pentingnya menjaga
keseimbangan (Tawazun) dalam pengelolaan harta,
sehingga manusia terhindar dari sifat israf (berlebihan)
maupun tabdzir (menghambur-hamburkan). Rasulullah
SAW, juga telah mengingatkan bahwa tindakan yang
berlebihan setara dengan sifat boros, adalah sebuah perilaku
yang tidak dianjurkan dalam Islam dan Allah SWT, tidak
menyukai perilaku boros.

Seperti yang dijelaskan di hadis Al-Bukhari ini:

“Telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin
Yusuf, ia berkata, telah mengabarkan kepada kami Malik,
dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya
Allah rida kepadamu dalam tiga perkara dan benci
kepadamu dalam tiga perkara pula. Dia rida kepadamu jika



kami menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-Nya
dengan sesuatu apapun jika kamu berpegang teguh pada
agama-Nya dan tidak berpecah pecah; dan jika kamu saling
menasihati kepada orang yang diserahkan kepadanya
urusanmu. Allah benci pada sikap percaya pada kabar yang
tidak tentu sumbernya, banyak tanya tentang hal-hal yang
tidak perlu), dan memboroskan harta’.” (Al-Bukhari, 2018,
p.202)

Hadis ini mempertegas bahwa perilaku boros
merupakan salah satu perkara yang dibenci Allah SWT,
karena dapat menjerumuskan manusia ke dalam kesulitan
hidup. Islam mendorong umatnya untuk menerapkan pola
hidup efisien dan bersahaja, serta senantiasa memiliki sikap
gana’ah dalam menerima segala anugerah telah diberikan
Allah SWT. Nilai inilah yang menjadi esensi dari frugal
living, yakni pengendalian diri dalam konsumsi,
pengelolaan harta secara bijak, serta fokus pada kebutuhan
yang bermanfaat bagi dunia dan akhirat (Maisyarah &
Nurwahidin, 2022).

Secara dangkal, frugal living sering kali dimaknai
sebagai sebatas hidup hemat dan irit, dan sering
disalahartikan sebagai sikap pelit. Jika dikaji secara
mendalam, frugal living memiliki makna berbeda.
Frugal living merupakan cara hidup individu Kketika
memiliki kesadaran penuh (mindfull) dalam mengelola
dana, di mana diperlukan analisis yang mendalam dan
rencana strategis untuk mencapai tujuan finansial jangka
panjang yang terukur (Sibuea, 2022). Ini berarti bahwa
aspek kelayakan tetap menjadi salah satu faktor utama
dalam menentukan pilihan gaya hidup.

Pengelolaan keuangan adalah suatu wujud tanggung
jawab finansial yang berkaitan dengan pengambilan
keputusan keuangan. Menurut Saraswati & Nugroho (2021)



Pengelolaan keuangan yang terencana dan teratur adalah
proses yang dilakukan individu untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, yang merupakan bagian dari manajemen
keuangan pribadi. Menurut penelitian Suryanto (2017),
terdapat kecenderungan bahwa besarnya nominal uang saku
yang diterima mahasiswa berbanding lurus dengan tingkat
kualitas manajemen keuangan pribadi mereka. Namun,
hasil observasi menunjukkan hal yang berbeda, di mana
banyak mahasiswa yang kurang terampil dalam mengatur
keuangannya dengan baik meskipun memiliki uang saku
yang lebih besar.

Kesejahteraan finansial adalah situasi di mana
individu sanggup sepenuhnya menunaikan kewajiban
finansial saat ini serta yang sedang berjalan, dapat merasa
tenang mengenai keadaan finansial di masa depan, dan
memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan yang
memungkinkan mereka untuk menikmati hidup (Bureau,
2017). Definisi lain dapat mencakup perasaan memiliki
kontrol atas keuangan, kemampuan untuk menghadapi
tantangan finansial, berjalan sesuai jalur yang benar guna
mencapai target keuangan, serta memiliki fleksibilitas
pengelolaan keuangan. Kesejahteraan finansial juga
mencakup kemampuan merencanakan dan berinvestasi
dalam masa depan, sehingga individu dapat mencapai
aspirasi dan impian mereka tanpa merasa tertekan dengan
masalah keuangan.

Dalam beberapa tahun terakhir, frugal living menjadi
fenomena yang semakin populer di indonesia khususnya di
kalangan generasi muda dan mahasiswa. Kondisi ekonomi
yang tidak menentu, meningkatnya biaya hidup, serta
tingginya arus konsumsi akibat perkembangan teknologi
mendorong individu untuk lebih bijak dalam mengelola
pengeluaran. Berbagai penelitian dan pemberitaan terbaru



menunjukkan bahwa penerapan frugal living semakin
banyak dilakukan sebagai upaya mencapai kesejahteraan
finansial (financial well-being) di tengah berbagai
tantangan  ekonomi  yang dihadapi  masyarakat
(Hainorrahman & Dani, 2026).

Fenomena frugal living kini semakin relevan di
tengah tekanan ekonomi makro yang ditandai dengan
depresiasi nilai tukar rupiah hingga melampaui angka
Rp18.000 per dolar AS, yang berdampak pada eskalasi
biaya hidup akibat kenaikan harga barang impor, komoditas
pangan, serta energi (Norvadewi, 2026). Situasi
ketidakpastian ekonomi ini menuntut perubahan perilaku
konsumsi, khususnya bagi kelompok mahasiswa yang
memiliki kerentanan finansial akibat ketergantungan pada
dukungan ekonomi orang tua. Dalam konteks tersebut,
frugal living tidak lagi sekadar dipandang sebagai tren gaya
hidup, melainkan telah bertransformasi menjadi strategi
adaptif yang krusial bagi mahasiswa untuk melakukan
pengelolaan pengeluaran secara rasional, sehingga
stabilitas dan kesejahteraan finansial (financial well-being)
dapat tetap terjaga di tengah dinamika ekonomi yang
menantang (Hainorrahman & Dani, 2026).

Akibatnya, barang-barang yang dulunya dianggap
kebutuhan Kini berubah menjadi barang mewah. Kebiasaan
seperti berbelanja dengan bijak, memanfaatkan barang
yang sudah terbukti awet, dan menghindari gaya hidup
konsumtif kini terbukti lebih berguna dalam menghadapi
ketidakpastian ekonomi saat ini. Penelitian ini
dimaksudkan untuk mengeksplorasi pengaruh frugal living
dan pengelolaan keuangan terhadap kesejahteraan finansial
mahasiswa. Dengan mengetahui keterkaitan ini, diharapkan
dapat ditemukan pendekatan yang efektif untuk
meningkatkan pemahaman keuangan dan kesejahteraan



mahasiswa, serta memberikan dampak positif pada
pengembangan ekonomi lokal dan komunitas secara
menyeluruh.

Tabel 1.1
Rincian biaya pendidikan mahasiswa baru Universitas
Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan 2025/2026
(Golongan 1)

SPP
Tetap/Biay

Perlengka

SKS
Sumbangan e Biaya a Praktik
Pengemban Mahasisw Mahasisw Pendidika RS/Lapa

gan Institusi a Baru i ngan (per
a Baru n (per SKS)

semester)

Total Biaya
Awal

Program
Studi

FAKULTAS ILMU KESEHATAN

Sl Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
Keperawata | 12.000.000 | 1.800.000 |2.300.000 | 2.250.000 |250.000 | 300.000 |450.000 | 16.100.000
n

S1Farmasi | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
13.000.000 | 800.000 2.300.000 | 1.500.000 | 250.000 | 350.000 | 250.000 | 16.100.000

S1 Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp

Fisioterapi 8.500.000 1.250.000 | 2.300.000 | 1.500.000 | 250.000 | 275.000 | 450.000 | 12.050.000

S1 Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
Pendidikan | 5.000.000 1.250.000 | 2.300.000 | 1.500.000 | 200.000 | 225.000 | 450.000 | 8.550.000
Jasmani
D3 Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
Keperawata | 10.000.000 | 1.250.000 | 2.300.000 | 1.500.000 | 200.000 | 275.000 |450.000 | 13.550.000
n
Sl Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
Kebidanan 11.000.000 | 1.250.000 | 2.300.000 | 1.500.000 | 225.000 | 275.000 | 450.000 | 14.550.000
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

S1 Ekonomi | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
Syariah 5.000.000 375.000 2.300.000 | 1.500.000 | 175.000 | 200.000 |200.000 | 7.675.000
S1 Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
Akuntansi 7.000.000 375.000 2.300.000 | 1.500.000 | 175.000 | 200.000 | 200.000 | 9.675.000

S1 Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
Manajemen | 5.500.000 375.000 2.300.000 | 1.500.000 | 175.000 | 200.000 |200.000 | 8.175.000
FAKUTAS TEKNIK DAN IMU KOMPUTER

S1 Rp Rp Rp Rp Rp Rp - Rp
Informatika | 6.000.000 500.000 2.300.000 | 1.500.000 | 175.000 | 200.000 8.800.000
S1 Teknik Rp Rp Rp Rp Rp Rp - Rp
Mesin 5.000.000 500.000 2.300.000 | 1.500.000 | 175.000 | 200.000 7.800.000

Sumber: pmb.umpp.ac.id/biaya

Catatan:

e Biaya SPI setiap gelombang bertambah Rp500.000.

¢ Biaya di atas belum termasuk biaya TOEFL,
Wisuda, UKOM, CBT, OSCE, dan biaya tambahan
lainnya.



Dalam Tabel 1.1 menyajikan rincian biaya
pendidikan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa baru
Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan
(UMPP) tahun akademik 2025/2026 pada gelombang 1.
Tabel ini memuat struktur biaya awal yang harus dipenuhi
mahasiswa, meliputi Biaya SPI, biaya registrasi, serta biaya
kuliah per semester sesuai program studi. Terdapat pula
ketentuan bahwa biaya SPI mengalami kenaikan
Rp500.000, setiap gelombang pendaftaran, sehingga waktu
pendaftaran memengaruhi total biaya yang ditanggung.
Selain itu, biaya tambahan seperti TOEFL, wisuda, UKOM,
CBT, dan OSCE belum termasuk dalam rincian tersebut,
sehingga mahasiswa perlu memperhitungkan pengeluaran
lain di luar biaya pokok.

Tabel 1.2 Perbandingan Biaya Kuliah Perguruan Tinggi
Islam di Pekalongan

Perguruan Tinggi Status Biaya Tertinggi
UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan BTN + Rp.000.000
STAIKI Ageng PTS Rp1.640.000
Pekalongan
Institusi Teknologi dan
Sains Nahdatul Ulama PTS +Rp5.300.000
(ITSNU) Pekalongan
Universitas
Muhammadiyah PTS Rp18.200.000
Pekajangan Pekalongan

Sumber:pddikti.kemdiktisaintek.go.id

Berdasarkan tabel 1.2 biaya kuliah pada perguruan
tinggi islam di wilayah pekalongan. Data dari Pangkal Data
Pendidikan Tinggi (PDDIKTI), Universitas



Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan memiliki rentang
biaya kuliah yang lebih tinggi dibandingkan beberapa
perguruan tinggi islam lainnya di wilayah pekalongan.
Perbedaan biaya tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
UMPP berpotensi menghadapi tuntutan pengelolaan
keuangan yang lebih kompleks dalam memenuhi kebutuhan
pendidikan maupun kebutuhan hidup sehari-hari.

Objek dalam penelitian ini berfokus pada mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan.
Pemilihan objek penelitian ini didasarkan pada kondisi
mahasiswa yang dihadapkan pada berbagai kebutuhan
finansial selama masa perkuliahan, baik yang berkaitan
dengan biaya pendidikan maupun kebutuhan hidup sehari-
hari. Berdasarkan data Pangkal Data Pendidikan Tinggi
(PDDIKTI), UMPP memiliki rentang biaya kuliah yang
relatif lebih tinggi dibandingkan beberapa perguruan tinggi
islam di wilayah Pekalongan. Kondisi tersebut menuntut
mahasiswa untuk mampu mengelola keuangan secara
efektif agar kebutuhan akademik dan kebutuhan pribadi
dapat terpenuhi secara seimbang. Mahasiswa juga
merupakan kelompok yang rentan terhadap berbagai
permasalahan keuangan akibat keterbatasan pendapatan,
meningkatnya biaya hidup, serta pengaruh gaya hidup
konsumtif yang berkembang di era digital. Penelitian
Mentari, Risnaningsih, dan Suhendri (2025) menunjukkan
bahwa peningkatan biaya hidup menyebabkan, mahasiswa
harus melakukan berbagai strategi penyesuaian dalam
mengelola keuangan agar tetap dapat memenuhi kebutuhan
mereka. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
pengelolaan keuangan menjadi faktor penting dalam
menjaga stabilitas kondisi finansial mahasiswa (Mentari et
al., 2025).



Dalam kondisi tersebut, penerapan frugal living
menjadi salah satu alternatif yang dapat dilakukan
mahasiswa untuk mengendalikan pengeluaran dan
memanfaatkan sumber daya keuangan secara lebih
bijaksana. Mahasiswa yang mampu menerapkan prinsip
frugal living cenderung lebih selektif dalam melakukan
konsumsi, memiliki perencanaan keuangan yang lebih baik,
serta mampu menghindari pengeluaran yang tidak
diperlukan. Pengelolaan keuangan yang baik pada akhirnya
dapat membantu mahasiswa mencapai target kesejahteraan
finansial (Financial Well-Being) yang lebih tinggi.
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Pekajangan
Pekalongan dipilih sebagai objek penelitian karena dinilai
memiliki karakteristik yang sesuai dengan fenomena yang
diteliti. Tingginya tuntutan kebutuhan finansial selama
masa perkuliahan menjadikan mahasiswa UMPP bisa
mengkaji Pengaruh Frugal Living dan Pengelolaan
Keuangan Terhadap Kesejahteraan Finansial.

Dari uraian di atas, adalah keinginan penulis untuk
meneliti secara langsung terkait frugal living di Universitas
Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan dengan judul
Pengaruh Frugal Living dan Pengelolaan Keuangan
Terhadap Kesejahteraan Finansial Mahasiswa (Studi
kasus : Mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Pekajangan Pekalongan). Melalui penelitian ini,
diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang urgensi gaya hidup hemat dalam konteks
pendidikan tinggi, serta mendorong mahasiswa agar lebih
bijak dalam mengatur keuangan mereka di tengah
tantangan yang ada.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya,
permasalahan yang diangkat adalah:

1.

Apakah  frugal living  berpengaruh  terhadap
kesejahteraan finansial mahasiswa?

Apakah pengelolaan keuangan berpengaruh terhadap
kesejahteraan finansial mahasiswa?

Apakah frugal living dan pengelolaan keuangan
berpengaruh secara simultan terhadap kesejahteraan
finansial mahasiswa?

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini peneliti melakukan batasan

dalam melakukan penelitian terdapat satu variabel.

1.

Batasan prosedural (sampling strategy), penelitian ini
menggunakan teknik simple random sampling tanpa
menetapkan kriteria inklusi spesifik pada tahap awal
pengambilan sampel.

. Penelitian ini hanya diakukan pada mahasiswa aktif

Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan.

. Penelitian ini membedakan antar perilaku frugal living

sebagai  bentuk kesadaran finansial (financial
awareness) dengan perilaku hemat akibat kondisi
ekonomi yang terbatas (involuntary austerity).
Diferensiasi ini dilakukan pada tahap analisis data untuk
memastikan bahwa variabel yang diuji adalah perilaku
pengelolaan keuangan yang sadar, bukan sekedar
respons atas keterbatasan anggaran.

. Variabel Independen yang diteliti adalah Frugal Living

(X1) dan Pengelolaan Keuangan (Xz). Variabel
Dependen adalah Kesejahteraan Finansial Mahasiswa

().
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5. Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif,
sehingga analisis difokuskan pada pengaruh antar-
variabel (Frugal Living dan Pengelolaan Keuangan
terhadap Kesejahteraan Finansial Mahasiswa) yang
diukur melalui kuesioner dan uji statistik.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui  pengaruh  frugal living terhadap
kesejahteraan finansial mahasiswa.

2. Mengetahui pengaruh pengelolaan keuangan terhadap
kesejahteraan finansial mahasiswa.

3. Mengetahui frugal living dan pengelolaan keuangan
berpengaruh secara simultan terhadap kesejahteraan
finansial mahasiswa.

Manfaat dari Penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

a.

b.

Memberikan tambahan literatur di bidang manajemen
financial pribadi dan sikap mahasiswa.

Menjadi referensi tambahan dalam studi mengenai
perilaku keuangan mahasiswa, khususnya yang
berkaitan dengan gaya hidup hemat dan manajemen
keuangan pribadi.

Menambah wawasan dalam literatur mengenai
berbagai faktor yang berperan dalam kesejahteraan
finansial mahasiswa di Indonesia, terutama dalam
lingkungan perguruan tinggi.

2. Manfaat Praktis

a.

b.

Memberi gambaran kepada mahasiswa mengenai
pentingnya frugal living dan pengelolaan keuangan
untuk meningkatkan kesejahteraan finansial.

Sebagai panduan bagi mahasiswa yang menerima
beasiswa maupun mahasiswa perantau dalam upaya
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E.

mengembangkan kemandirian dalam mengelola
keuangan.
Sistematika Pembahasan
BAB | PENDAHULUAN
Bab pendahuluan, terdiri dari beberapa hal, pertama
terdapat latar belakang penelitian. Kedua, terdapat rumusan
masalah yang membuat adanya penelitian ini. Ketiga,
tujuan penelitian yang menjelaskan maksud penelitian ini
dilakukan. Keempat, ada sistematika yang digunakan di
penelitian kuantitatif ini.
BAB Il LANDASAN TEORI
Tinjauan pustaka diletakkan pada bab dua memiliki
maksud untuk penjelasan lanjutan mengenai teori-teori
yang digunakan pada penelitian—penelitian yang sudah
dikaji sebelumnya. Kemudian akan menjelaskan kerangka
pemikiran dan penelitian ini yang sudah disesuaikan
dengan teori dan hipotesis. Selain itu untuk membantu
dalam pengujian yang dilakukan dalam penelitian
kuantitatif ini.

BAB 111l METODE PENLITIAN

BAB ini menyajikan uraian mengenai kerangka
metodologis yang diterapkan dalam penelitian ini. Pada
bagian ini dijabarkan secara sistematika jenis penelitian
yang dipilih sesuai dengan tujuan dan fokus kajian. Selain
itu, dijelaskan pula prosedur pengumpulan data. Penentuan
populasi dan sampel juga diuraikan guna memberikan
gambaran mengenai cakupan objek penelitian. Sampel
yang digunakan diseleksi bersumber pada kriteria tertentu
dari populasi yng relevan dengan topik penelitian.
Disampaikan pula teknik analisis data yang digunakan
untuk mengelola dan menafsirkan data secara ilmiah
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supaya memperoleh hasil yang bisa
dipertanggungjawabkan.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

BAB ini menyajikan hasil data lapangan dan
pembahasan yang relevan dengan variabel penelitian.
Penjelasan difokuskan pada analisis hubungan dan
pengaruh antar variabel secara lebih mendalam. Keabsahan
hasil dalam riset ini diuji dengan memanfaatkan kerangka
statistik regresi linear berganda. Pembahasan diarahkan
untuk menjawab rumusan masalah berdasarkan data yang
telah dianalisis. Seluruh interpretasi hasil didasarkan pada
teori yang relevan untuk memperkuat kesimpulan
penelitian.
BAB V PENUTUP

BAB ini memuat kesimpulan dari penjelasan
mengenai hasil olah data yang sudah dilakukan. Kemudian
ada saran yang dimaksudkan sebagai harapan penulis
terhadap  Mahasiswa  Universitas  Muhammadiyah
Pekajangan Pekalongan.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Theory of Planned Behavior (TPB)
a. Pengertian Theory Planned Behavior

Theory yang dikembangkan oleh Ajzen tahun
1991 merupakan evolusi dari Theory of Reasoned
Action (TRA) yang diperkenalkan pada tahun 1980.
Pada model TRA, niat individu untuk bertindak
dipahami hanya dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
sikap terhadap tindakan dan norma subjektif. Namun,
pada tahun 1988, Ajzen mentransformasi TRA
menjadi TPB dengan mengintegrasikan faktor ketiga,
yaitu persepsi kontrol perilaku, yang hingga kini terus
disempurnakan Icek Ajzen and Martin Fishbein.
Secara fundamental, TPB tidak hanya digunakan
untuk mengestimasi perilaku, tetapi juga untuk
membedah proses psikologis yang melatarbelakangi
pembentukan niat hingga terjadinya tindakan nyata.
Sinergi antara sikap, norma subjektif, dan persepsi
kontrol perilaku memiliki peran krusial dalam
menentukan munculnya niat serta perilaku aktual
seseorang (Ajzen, 1991).

Pandangan tersebut didukung oleh temuan
Armitage & Conner (2001), yang menunjukkan
bahwa ketiga faktor ini memiliki pengaruh signifikan
yang stabil terhadap niat, di mana niat berperan
sebagai prediktor terkuat bagi perilaku nyata. Selain
memengaruhi niat, kontrol perilaku persepsian juga
dapat memengaruhi perilaku secara langsung,
khususnya pada tindakan yang membutuhkan
kemampuan atau sumber daya tertentu. Landasan
utama teori ini berpijak pada keyakinan individu yang
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terbentuk melalui integrasi berbagai karakteristik,
kualitas, dan informasi yang memicu dorongan untuk
bertindak. Dalam kerangka TPB, sikap terhadap
perilaku menjadi faktor utama dalam memprediksi
tindakan, dengan tetap mempertimbangkan pengaruh
tekanan sosial dan tingkat kendali yang dirasakan
individu.

Kerangka teoritis dalam penelitian ini berpijak
pada proposisi bahwa tindakan nyata seorang
individu merupakan hasil dari niat yang terencana.
Munculnya intensi tersebut dipicu oleh perpaduan
antara karakteristik personal, kualitas informasi, dan
antribut internal yang dimiliki seseorang. Menurut
Yuliana (2004), teori ini memosisikan sikap terhadap
suatu perilaku sebagai faktor determinan utama
dalam memprediksi tindakan masa depan. Namun,
selain sikap, terdapat dimensi lain yang perlu
diperhatikan, yaitu norma subjektif serta persepsi
individu mengenai tingkat kontrol terhadap perilaku
yang akan dieksekusi. Secara struktural, TPB
memiliki tiga variabel independen utama: sikap
terhadap perilaku yang berkaitan dengan penilaian
positif-negatif individu; norma subjektif yang
mencakup tekanan sosial; dan kontrol perilaku yang
merupakan penilaian subjektif mengenai kemudahan
atau kesulitan dalam mengeksekusi tindakan. Ketika
seseorang memiliki sikap positif, dukungan
lingkungan, serta merasakan kemudahan tanpa
hambatan, maka niat berperilaku akan semakin
tinggi. Sebagai dasar teori dalam penelitian ini, TPB
digunakan karena kapasitasnya dalam menjelaskan
pengaruh niat dan kendali perilaku terhadap tindakan
nyata. Secara spesifik, teori ini diaplikasikan untuk



menganalisis niat dan kemampuan individu dalam
mengendalikan perilaku keuangan, khususnya pada
penerapan frugal living di kalangan mahasiswa
(Isyanti et al., 2025).
b. Relevansi dengan Penelitian
Relevansi antara Theory of Planned Behavior
(TPB) dan penelitian mengenai ‘“Pengaruh Frugal
Living Dan Pengelolaan Keuangan Terhadap
Kesejahteraan ~ Finansial ~ Mahasiswa”  sangat
signifikan. Merujuk pada pemikiran Ajzen (1991),
terdapat tiga aspek pokok yang mendasari perilaku
individu: sikap individu, norma subjektif, serta
persepsi kontrol perilaku. Kaitannya dengan variabel
penelitian, sikap mahasiswa terhadap frugal living
akan menentukan bagaimana mereka menilai
perilaku hidup hemat sebagai sesuatu yang
bermanfaat bagi kondisi keuangan mereka. Norma
subjektif, berupa dorongan atau pengaruh dari
keluarga, teman sebaya, maupun lingkungan sosial,
dapat memengaruhi mahasiswa untuk menerapkan
perilaku hemat dan mengelola keuangan dengan baik.
Sementara itu, pengelolaan keuangan berkaitan
dengan persepsi kontrol perilaku, yaitu sejauh mana
mahasiswa merasa mampu mengatur pendapatan,
pengeluaran, dan tabungan mereka. Ketiga aspek
dalam TPB tersebut pada akhirnya memengaruhi
intensi mahasiswa dalam berperilaku finansial yang
sehat, yang selanjutnya berkontribusi terhadap
pencapaian kesejahteraan finansial.
2. Financial Well-Being Theory
a. Definisi Financial Well-Being Theory
Kesejahteraan  merupakan bagian dari
kesejahteraan sosial yang berkaitan secara langsung
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maupun tidak langsung dengan ukuran finansial
atau uang. Kesejahteraan keuangan (Finansial well-
being), Adalah kondisi ketika seseorang mampu
memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya, masih
mempunyai sisa dana setelah memenuhi kebutuhan
tersebut, mampu mengelola keuangnnya dengan
baik, serta memiliki jaminan stabilitas keuangan,
baik untuk memenuhi kebutuhan saat ini maupun
guna menghadapi kehidupan yang mendatang.
Kesejahteraan juga tercermin dari tingkat kepuasan
individu dalam enam aspek kehidupan, yaitu bisnis
atau pekerjaan, kondisi keuangan, tempat tinggal,
rekreasi, kesehatan, dan lingkungan. Kesejahteraan
merupakan konsep yang melibatkan berbagai
dimensi dalam eksistensi manusia.

Selain itu, kesejahteraan finansial dapat
diartikan sebagai kondisi finansial yang stabil,
menimbulkan rasa happy, dan terbebas dari
kekhawatiran mengenai keuangan. Kondisi ini
didasarkan pada penilaian subjektif seseorang
terhadap keadaan keuangnnya. Berdasarkan
penelitian  berdasarkan  Consumer Financial
Protection Bureau (CFPB) (Briiggen et al., 2017)
kesejahteraan finansial merupakan keadaan ketika
seseorang mampu memenuhi tanggung jawab
finansial saat ini, merasa aman terhadap kondisi
finansial di masa depan, serta memiliki kebebasan
untuk membuat keputusan finansial yang
memungkinkan mereka menikmati kehidupan.
Dengan meningkatnya kesejahteraan finansial,
individu akan merasa lebih aman dan nyaman dalam
kondisi finansialnya. Selain itu, kondisi tersebut
juga dapat membantu mengurangi stres keuangan
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C.

yang sering kali berdampak pada masalah kesehatan

mental maupun fisik.

Elemen Financial well-being

Menurut Consumer Financial Protection Bureau

terdapat beberapa elemen penyusunan

kesejahteraan finansial, antara lain:

i.  Memiliki kontrol keuangan, seseorang
dikatakan memiliki kontrol keuangan yang
baik apabila mampu mambayar seluruh
tagihan tepat waktu, tidak memiliki utang yang
berlebihan, serta dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya dengan baik.

ii.  Mengurangi risiko finansial, risiko keuangan
dapat diminimalkan dengan mengandalkan
instrument Tabungan, investasi, dan asuransi,
hal ini juga perlu didukung oleh riwayat kredit
yang sehat serta akses terhadap bantuan dari
lingkungan terdekat. Ketika menghadapi
kesulitan keuangan.

iii.  mempunyai tujuan dan perencanaan keuangan,
setiap target finansial harus direncanakan
dengan baik agar dapat tercapai.

iv. Mampu mengambil  keputusan  untuk
menikmati kehidupan.

Indikator Financial Well-Being

Identifikasi indikator Financial Well-Being
merupakan tahapan krusial dalam menyusun
perencanaan keuangan pribadi yang ideal. Menurut

Jing Jian Xiao (2015) terdapat tiga dimensi utama

dalam financial well-being, yaitu:

I.  Money saved merupakan jumlah simpanan
yang dimiliki seseorang yang dapat
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dimanfaatkan untuk kebutuhan di masa
mendatang.

ii.  Current financial situation adalah kondisi
keuangan yang sedang dialami individu pada
saat ini, yang mencerminkan keadaan finansial
yang dimilikinya.

iii.  Financial management skills merupakan
kapasitas seseorang dalam mengalokasikan
dan mengelola sumber daya keuangan secara
efisien demi mencapai stabilitas finansial
(Xiao, 2015). Kesejahteraan finansial dapat
diukur menggunakan enam indikator, seperti:
a) Keinginan untuk menabung
b) Kemampuan mengelola keuangan
c) Kondisi keuangan saat ini
d) Kemampuan mengelola keinginan
e) Menabung untuk kebutuhan yang tidak

terduga
f) Keterjangkauan untuk dibelanjakan
d. Relevansi dengan Penelitian

Teori  Financial ~Well-Being  memiliki
relevansi yang erat dengan penelitian ini karena
menjelaskan bahwa kesejahteraan finansial tidak
hanya ditentukan oleh besarnya penghasilan,
melainkan oleh keterampilan individu dalam
mengelola keuangan dan merasakan keamanan serta
kebebasan finansial. Dalam konteks mahasiswa,
penerapan gaya hidup frugal (frugal living)
mencerminkan dimensi present security dalam teori
ini, yaitu kemampuan mengendalikan pengeluaran
sehari-hari agar kebutuhan dasar tetap terpenuhi
tanpa menimbulkan tekanan keuangan.
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Sementara  itu,  keterampilan  dalam
pengelolaan keuangan berkaitan dengan dimensi
future security dan future freedom of choice, di
mana mahasiswa yang mampu menyusun anggaran,
menabung, serta mempersiapkan dana darurat akan
memiliki rasa aman dalam menghadapi kebutuhan
mendatang. Selain itu, mereka juga memperoleh
kebebasan dalam menentukan pilihan finansial
tanpa harus bergantung pada pihak lain. Teori ini
menjelaskan  bahwa  kesejahteraan  finansial
mahasiswa dapat tercapai melalui kombinasi antara
perilaku hemat dan kemampuan mengelola
keuangan secara bijak.

3. Frugal Living

Frugal living merupakan suatu pendekatan gaya
hidup yang fokus pada penghematan untuk mengatur
pengeluaran demi mencapai tujuan finansial. Konsep ini
tidak hanya populer di indonesia, melainkan diadopsi
juga oleh beberapa tokoh terkenal di dunia seperti Mark
Zuckerberg, Bill Gates, dan Ed Sheeren. Siapa pun,
termasuk individu biasa dapat menerapkan praktik ini
untuk meningkatkan kesejahteraan pribadi dan keuangan
keluarga mereka (Susanti et al., 2023)

Konsep frugal living merupakan konsep yang
menekankan pada gaya hidup hemat yang membuat
individu sadar akan pengeluaran dan membuat prioritas
kebutuhan dibandingkan keinginan. Penerapan konsep
frugal living ini akan mengarahkan pada kemandirian
finansial, sehingga apabila dihadapkan pada kondisi
yang tidak stabil individu yang menerapkan konsep ini
cenderung lebih mudah bertahan (Astungkara et al.,
2024) Konsep frugal living kini banyak dibicarakan
sebagai pendekatan bijak dalam pengelolaan keuangan.



21

Individu yang mengadopsi gaya hidup ini cenderung
lebih  berhati-hati  dalam  penggunaan  uang
(Kusumawardhany, 2022).

Lebih dari sekedar tujuan individu, frugal living
juga memberi manfaat bagi keberlanjutan. Berbeda
dengan minimalisme, konsep ini menekankan bahwa
setiap pengeluaran harus memberikan manfaat yang
sepadan. Pengeluaran yang dimaksud adalah
pengeluaran yang tepat guna untuk menghindari
pemborosan pada hal-hal yang tidak diperlukan. Dengan
demikian, frugal living berkontribusi pada keselarasan
sistem kehidupan di bumi, yang merupakan prasyarat
untuk pembangunan berkelanjutan (Rishi, 2022) Frugal
living mendorong individu untuk melakukan
penganggaran, mencatat pengeluaran, dan mencapai
kesejahteraan finansial. Selain itu, frugal living juga
meningkatkan kesejahteraan emosional, mental, sosial,
dan lingkungan, sehingga individu tidak mudah
terpengaruh  oleh  tekanan sosial dan lebih
memperhatikan keseimbangan lingkungan.

Gaya hidup hemat atau frugal living didefinisikan
oleh Lastovicka (1999), sebagai wujud pengendalian diri
serta daya cipta dalam memanfaatkan sumber daya
secara cermat. Seseorang yang mengadopsi prinsip ini
akan menitikberatkan pada efisiensi konsumsi melalui
strategi yang cerdas, seperti memprioritaskan barang
berkualitas tinggi yang tahan lama demi meminimalisir
frekuensi belanja. Berdasarkan ulasan Camelia (2024).
praktik ini melibatkan berbagai tindakan nyata, mulai
dari mencari penawaran harga terbaik, membatasi
pemakaian, merawat aset yang dimiliki, hingga
melakukan perencanaan belanja berbasis kebutuhan
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jangka panjang serta menerapkan konsep perbaikan,
penggunaan kembali, dan daur ulang.

Terdapat beberapa Indikator yang digunakan
untuk mengevaluasi tindakan frugal living merujuk pada
pemikiran Pratyningsih (2017) dalam Camelia (2024)
yang mencakup:

Bijak dalam pengeluaran uang

Tidak boros

Cermat dalam menggunakan barang yang dimiliki
Kreatif dalam mencari alternatif

. Memprioritaskan kebutuhan di atas keinginan

® o0 0w

: Pengelolaa Keuangan

Pengelolaan keuangan merupakan suatu tahap
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
dalam penggunaan sumber daya keuangan guna
mencapai tujuan finansial, baik secara individu maupun
dalam lingkup organisasi. Proses ini melibatkan
pengaturan  pemasukan, pengeluaran, tabungan,
investasi, serta pengelolaan utang secara bijak. Tujuan
pokok dari pengelolaan keuangan yang efektif adalah
mempertahankan keseimbangan antara pendapatan dan
pengeluaran guna  menghindari  defisit, serta
mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang tersedia
demi tercapainya kesejahteraan finansial.

Pengelolaan keuangan ialah kemampuan individu
dalam mengelola, merencanakan, menganggarkan, serta
memantau kondisi keuangan sehari-hari. Pengelolaan
keuangan pribadi mencakup cara pengelolaan seluruh
kekayaan yang dimiliki dengan menetapkan terlebih
dahulu menentukan sasaran-sasaran finansial, baik
jangka waktu singkat maupun panjang (Senduk, 2009).
Pentingnya pengelolaan keuangan pribadi didasari oleh
berbagai faktor, seperti adanya target finansial yang
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ingin dicapai, peningkatan biaya hidup dari waktu ke
waktu, ketidakpastian ekonomi, serta kenyataan bahwa
kondisi fisik manusia tidak selalu berada dalam keadaan
sehat.

Pengelolaan keuangan mempunyai fungsi penting
dalam pengambilan keputusan pendanaan, yakni
mengenai sumber dana dan cara pengelolaannya agar
dapat memberikan keuntungan. Kurangnya pengelolaan
keuangan yang baik, akan menyebabkan individu
mengalami kesulitan dalam mengalokasikan dana untuk
keperluan menabung ataupun berinvestasi (Rostiani,
2024).

Perry & Morris (2005) dalam (Yusanti, 2020)
mengemukakan  beberapa indikator  pengelolaan
keuangan pribadi, antara lain:

Perencanaan keuangan untuk masa depan,
Pelunasan tagihan secara tepat waktu,
Penyisihan dana untuk tabungan,

Kontrol terhadap pengeluaran finansial,

. Pemenuhan kebutuhan pribadi dan keluarga.
: Kesejahteraan Finansial

Kesejahteraan finansial merujuk pada keadaan di
mana individu mampu mengelola dan mengatur
keuangannya dengan efektif. Semakin baik seseorang
dalam mengelola keuangannya, semakin tinggi pula
tingkat kesejahteraan finansial yang dapat dicapai.
Kesejahteraan finansial mencakup perspektif, perasaan,
dan pandangan individu mengenai status keuangan
mereka, yang dievaluasi berdasarkan kondisi keuangan
saat ini. Namun, masih banyak orang yang kurang
memahami cara mengelola keuangaan pribadi maupun
keluarga dengan baik, yang berdampak negatif pada

® 00 o
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kesejahteraan finansial mereka, baik di masa saat ini atau
masa depan.

Kesejahteraan finansial seseorang dapat dinilai
dari sejauh mana individu atau keluarga dapat memenuhi
kebutuhan  harian  serta  bagaimana  mereka
merencanakan keuangan untuk kehidupan mendatang.
Setiap individu memiliki pandangan yang berbeda
mengenai kesejahteraan finansial, tergantung pada tahap
siklus kehidupan yang mereka tempuh. keadaan ini
muncul karena setiap individu memiliki kebutuhan,
keinginan, serta gaya hidup yang bervariasi.
Kesejahteraan finansial dipengaruhi oleh berbagai
faktor, yaitu: gaya hidup, pemahaman finansial, dan
jenis kelamin (Aulia et al., 2019).

Kesejahteraan finansial didefinisikan sebagai
suatu kondisi di mana keuangan pribadi berada dalam
posisi yang stabil dan terkelola dengan baik. Pada tahap
ini, seseorang tidak hanya mampu mencukupi kebutuhan
esensial dan memiliki dana taktis untuk situasi darurat,
tetapi juga sanggup merancang strategi finansial masa
depan secara efisien. Merujuk pada CFPB (Consumer
Financial Protection Bureau), terdapat empat indikator
utama kesejahteraan ini: kecakapan mengelola
pengeluaran harian, kesiagaan terhadap risiko keuangan,
keberhasilan dalam meraih target finansial, serta
kemandirian dalam mengambil kebijakan keuangan
(Normalina & Irawan, 2025).

Menurut Falahati & Paim (2011) menyebutkan
bahwa indikator kesejahteraan keuangan dapat diukur
dengan menggunakan kerangka yang diusulkan oleh
Hira & Mugenda (1999) yang mencakup:

a. Keinginan untuk menabung
b. Kemampuan mengelola kebutuhan
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. Kondisi finansial saat ini

. Kemampuan dalam mengelola keuangan

. Menyisihkan tabungan untuk masa depan
Keterampilan dalam pengeluaran

25
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B. Telaah Pustaka

Tabel 2.1 Telaah Pustaka

Hasil

Persamaa

keuangan

Judul, Peneliti & Tahun Perbedaan
0 Pembahasan n
hulﬁﬂa an ms;imj ji Tidak
Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup N g . g J menggunakan
d positif antara literasi !
Terhadap Pengelolaan Keuangan Pada Mahasiswa tinakat Keuangani variabel
Program Studi Manajemen Ull Angkatan 2019-2020 ] g . g “frugal living”
Literasi dan gaya .
Resnaputra, Dafa Januar . gaya hidup
e Keuangan hidup
1. Skripsi umum
. . dan gaya terhadap .
Universitas Islam Indonesia hidu enaelolaa dicampur,
(2023) P | Peng objek
. terhadap n i
Link: efektivitas keuangan mahasiswa
https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/48061 _g dan
pengelolaan | mahasiswa
pengelolaan



https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/48061
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pada finansial
mahasiswa langsung.
program studi
Manajemen
di Universitas
Islam
Indonesia
(Ul
(Resnaputra,
2023).
Peran Minimalisme dan Frugal Living dalam Hasil Sama- Penelitian
Meningkatkan Financial Well-Being dan penelitian sama terdahulu
Kebahagiaan: Moderasi Faktor Demografi menunjukkan | meneliti menggunakan
Ningtyas, Mega Noerman bahwa variabel variabel
Skripsi minimalisme frugal minimalisme,
UIN Malang dan frugal living dan | kebahagiaan,
(2025) living financial serta gander
Link: http://repository.uin-malang.ac.id/25123/ berpengaruh | well-being dan usia



http://repository.uin-malang.ac.id/25123/

28

positif dan serta sebagai
signifikan mengguna variabel
terhadap kan moderasi.
financial pendekata
well-being n
(kesejahteraa | kuantitatif
n finansial). untuk
Financial menganali
well-being sis
juga pengaruh
berpengaruh perilaku
terhadap keuangan
kebahagiaan | terhadap
serta kesejahter
memediasi aan
hubungan finansial.
antar

minimalisme




29

dan
kebahagiaan
(Ningtyas et
al., 2025)
Semakin Sama-
tinggi biaya Fokus pada
- sama
hidup, tekanan
semakin sulit membahas eksternal
Dampak Kenaikan Biaya Hidup terhadap Pengelolaan tantangan . :
. pengelolaan A (biaya hidup),
Keuangan Mahasiswa Keuanaan mahasiswa bukan variabel
Mentari, JSP, Risnaningsih, & R Suhendri _g dalam .
I mahasiswa. perilaku
Skripsi Mahasiswa pengelolaa seperti frugal
Rinjani UNITRI n Perti Trug
melakukan living;
(2025) adaptasi keuangan outcome
Link: https://rinjani.unitri.ac.id/handle/071061/4462 P . dengan .
seperti masih
. | pendekata
mengurangi 0 pengelolaan
pengeluaran, Kuantitatif. keuangan.
kerja paruh



https://rinjani.unitri.ac.id/handle/071061/4462
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waktu, dan
meningkatka
n literasi
keuangan
(Mentari et
al., 2025).
1) Financial Sama- Fokus lebih
capability sama luas:
Subjective Wellbeing, Use of Payments and Financial yang meneliti melibatkan
Capability: an Empirical Analysis of Mexico lebih well-being financial
Georgette, Fernandez Laris tinggi / capability,
4. PhD thesis berkorela | kesejahter hutang,
University of Sheffield si dangan aan penggunaan
(2024) gejala finansial alat
Link: https://etheses.whiterose.ac.uk/id/eprint/35221/ depresi atau pembayaran,
dan subjektif. dan efek
anxiety Mengguna psikologis



https://etheses.whiterose.ac.uk/id/eprint/35221/
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2)

yang
lebih
rendah;
Hutang
dan rasio
hutang
terhadap
pendapata
n
berpengar
uh
signifikan
terhadap
kesejahter
aan
psikologi
S,

kan
pendekata
n
kuantitatif
dan data
empiris
untuk
memahami
hubungan
perilaku
finansial
dan
kesejahter
aan
individu.

seperti

sion. Tidak
fokus pada
mahasiswa
saja tetapi
populasi
umum di
negara

anxiety/depres

berkembang.
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3) Pengguna
an
pembayar
an digital
terkait
dengan
persepsi
kesejahter
aan
finansial

(Lariz, 2024)

Pengaruh Frugal Living Dan Perilaku FoMo Terhadap
Frugal Entrepreneurship dengan Frugal Innovation
sebagai Variabel Mediasi (Studi pada Usaha Mikro

Kuliner Kemasan Kota Padang)
Julia, Indah Pertiwi
Thesis (S2)
Universitas Andalas

Frugal living
dan FoMO
berpengaruh
signifikan
terhadap
frugal
innovation,

Sama-
sama
meneliti
variabel
frugal
living
sebagai

Fokus pada
konteks
kewirausahaan
dan inovasi
pada UMKM
serta
memasukkan
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(2025) yang faktor FOMO dan
Link: http://scholar.unand.ac.id/499479/ selanjutnya utama variabel
bertindak dalam mediasi
sebagai memengar (frugal
mediasi uhi suatu innovation).
dalam outcome.
mendorong Sama-
terciptanya sama
frugal mengguna
entrepreneur kan
ship. pendekata
n
kuantitatif.
Financial Well-Being, Perceived Value and Dalam krisis | Keduanya Fokus pada
Consumption Frugality in Economic Crisis ekonomi, sama-sama frugality
Emna Arfa & El Manar Kaouther Saied ketidakamana | membahas sebagai
Academy of Marketing Studies Journal n dan hubungan adaptasi
Volume 25, Issue 3 penurunan perilaku konsumen



http://scholar.unand.ac.id/499479/
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(2022)
Link:
https://www.abacademies.org/articles/Financial-well-

being-perceived-value-and-consumption-frygality-in-
economic-crisis-1528-2678-25-3-399.pdf

kesejahteraan
finansial
mendorong
konsumen
menerapkan
perilaku
hemat
sebagai
strategi
adaptasi,
dengan
pergeseran
nilai dari
hedonis
menjadi lebih
ekonomis
(value for
money)

hemat
dengan
kondisi
atau
kesejahter
aan
finansial
individu
serta
mengguna
kan
pendekata
n empiris
untuk
menganali
sis
perilaku
keuangan

dalam krisis
ekonomi dan
menekankan
perubahan
nilai yang
dirasakan
dalam perilaku
pembelian.
Outcome
bukan berupa
kesejahteraan
finansial
mahasiswa
atau variabel
kuantitatif,
tetapi narasi
perilaku
konsumen



https://www.abacademies.org/articles/Financial-well-being-perceived-value-and-consumption-frygality-in-economic-crisis-1528-2678-25-3-399.pdf
https://www.abacademies.org/articles/Financial-well-being-perceived-value-and-consumption-frygality-in-economic-crisis-1528-2678-25-3-399.pdf
https://www.abacademies.org/articles/Financial-well-being-perceived-value-and-consumption-frygality-in-economic-crisis-1528-2678-25-3-399.pdf
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akibat yang dalam kondisi
meningkatny adaptif krisis.
a financial terhadap
fear. (Arfa & situasi
Saied, 2021) | tertentu.
Frugal living Sama- Objek
Analysis of the Effect of Frugal Living on Employee berpengaruf sama berpeda, sert_a
. . ! N . ) sangat membahas | variabel akhir
Financial Management in Achieving Financial ]
. signifikan pengaruh berbeda
Freedom (Karyawan di Palembang) ositif frugal (financial
Rizki Hartantri, Bakti Setyadi & Muji Gunarto P . g
. . terhadap living freedom vs
Internasional Journal of Finance Research ) . .
financial terhadap | kesejahteraan
Vol. 5 No. 1 . .
management aspek finansial).
(2024) )
Link: (t=56,85), | manajeme Juga,
https://www.academia edu/download/121963509/1222 | amun tidak § penelitian
df berpengaruh | keuangan Hartantri
A4 signifikan dengan menggunakan
baik secara | pendekata model



https://www.academia.edu/download/121963509/1222.pdf
https://www.academia.edu/download/121963509/1222.pdf
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positif ke

langsung n mediasi,
terhadap kuantitatif. sementara
financial Anda fokus
freedom langsung pada
maupun pengaruh
melalui variabel
financial independen.
management.
(Hartantri et
al., 2024).
Attitude & Sama: Variabel
Faktor Penentu Kesejahteraan Finansial pada Generasi locus of ou tcorﬁe berbeda
Muda di Jakarta control keseiahter (attitude &
Sandra Sutini & Hendra Wiyanto berpengaruh J locus vs frugal
8. . . i aan -
Jurnal Manajerial dan Kewirausahaan ke behavior i . living &
. finansial,
Vol. 6 No. 2 & well-being; fokus ke pengelolaan
(2024) behavior . keuangan);
generasi

ada mediator;
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Link: well-being; muda, responden
https://journal.untar.ac.id/index.php/JMDK/article/vie | tetapi tidak | kuantitatif | berbeda (Gen
w/29850/17950 memediasi Z bekerja vs
penuh (Sutini mahasiswa)
& Wiyanto,
2024)
Pengaruh Pendapatan Dan Gaya Hidup Frugal Living Faktor Sama- Objek berbeda
Dalam Pengambilan Keputusan Financial Freedom pendapatan sama (generasi
pada Generasi Sandwich serta meneliti sandwich
Nandita Sekar Salsabila & Elisabeth Yansye kebiasaan frugal Jabodetabek
Metekohy frugal living | living dan | vs mahasiswa
Prosiding Seminar Nasional Akuntansi dan berperan dampakny UMPP).
Manajemen (SNAM) nyata dalam | a terhadap Variabel
Vol.5 No.1 memperkuat | outcome outcome:
(2024) ketetapan finansial financial
Link: seseorang mengguna freedom
https://prosiding.pnj.ac.id/index.php/SNAM/article/vie untuk kan (konsep
w/3163 mewujudkan | pendekata terbatas) vs



https://journal.untar.ac.id/index.php/JMDK/article/view/29850/17950
https://journal.untar.ac.id/index.php/JMDK/article/view/29850/17950
https://prosiding.pnj.ac.id/index.php/SNAM/article/view/3163
https://prosiding.pnj.ac.id/index.php/SNAM/article/view/3163
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/view/58721

financial n kesejahteraan
freedom di | kuantitatif. | finansial (lebih
masa depan. luas).
(Salsabila &
Metekohy,
2024).
Pengaruh Pengelolaan Keuangan, Investasi Saham
. . . Pengelolaan
Dan Pengendalian Diri Terhadap Kesejahteraan Keuanaan
Finansial Mahasiswa FEB Universitas Sam Ratulangi g .
. . . Investasi Menambahkan
Amelia Thessalonica Tampang, Lawren Julio Fokus .
: saham dan variabel
Rumokoy & Imelda W.J. Ogi ) pada i .
. i . i Pengendalian . investasi &
Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi N kesejahter .
10. Diri kontrol diri
(EMBA) berpengaruh aan sebagai
Vol. 12 No. 4 posi%if finansial & varia%el
(2024) P kuantitatif |
Link: terhadap independen
. o . kesejahteraan
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/emba/article eS(_aJa tg aa
finansial



https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/emba/article/view/58721
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/emba/article/view/58721
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(Tampang et

al., 2024).
Literasi
keuangan dan
pendapatan Sama
Peran Literasi Keuangan, Tingkat Pendidikan, dan berpengaruh | memakai .
. g Variabel
Pendapatan Terhadap Pengelolaan Keuangan Generasi positif pendekata L i
. SR fokus: literasi,
Sandwich signifikan n endidikan
Ardhi Wahyu Saputra, Vicky Oktavia, Almira Santi terhadap kuantitatif P dan ’
Samasta, & Pradana Jati pengelolaan dengan
11. . ) pendapatan
Paradoks; Jurnal limu Ekonomi keuangan; kuesioner (bukan frugal
Vol. 8 No. 1 tingkat dan fokus living) obgek
(2025) pendidikan pada e?léras:
Link:https://jurnal.feb- tidak pengelolaa sgndwich
umi.id/index.php/PARADOKS/article/view/1134 berpengaruh n '
signifikan keuangan.
(Saputra et

al., 2025).



https://jurnal.feb-umi.id/index.php/PARADOKS/article/view/1134
https://jurnal.feb-umi.id/index.php/PARADOKS/article/view/1134
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rLebrS:p::l Fokus Variabel:
Hubungan Gratitude Dengan Subjective Well-Being g gratitude &
.. positif pada -
Pada Dewasa Awal Yang Melakukan Frugal Living - subjective
. . . signifikan frugal .
Isna Faradilla & Yomima Viena - living dan well-being
SINERGI: Jurnal Riset lImiah atitude dan kese'gahter (psikologis),
12. vol. 2 No. 7 gratt J bukan
(2025) kesejahteraan aan Keuangan:
_ subjektif (r= | subjektif; .’
Links 0.682,p< endekata populasi
http://manggalajournal.org/index.php/SINERGI/articl ' 0 05'; P 0 dewasa awal
elview/1484 . o berbasis
= (Faradilla & | kuantitatif. Jabodetabek
Viena, 2025). '
Peran Manajemen Keuangan Pribadi Terhadap Manajemen Sama- Menambahkan
Kesejahteraan Finansial Melalui Financial Technology keuangan sama variabel
Sri Utami & Hikmayani Subur pribadi memfokus mediator
13. ) . ) .
Ekopedia: Jurnal limiah Ekonomi berpengaruh | kan pada teknologi
Vol. 1 No. 2 positif kesejahter finansial,
(2025) langsung & aan metode PLS-



http://manggalajournal.org/index.php/SINERGI/article/view/1484
http://manggalajournal.org/index.php/SINERGI/article/view/1484
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Link:
http://indojurnal.com/index.php/ekopedia/article/view/
295

tidak
langsung
terhadap
kesejahteraan
finansial
melalui
teknologi
finansial
sebagai
mediator
(Utami &
Subur, 2025).

finansial
dan
mahasiswa

SEM, lokasi
berbeda
(UNM)



http://indojurnal.com/index.php/ekopedia/article/view/295
http://indojurnal.com/index.php/ekopedia/article/view/295
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C. Kerangka Berpikir
Gambar 2.1 Model Penelitian

Frugal Living i

(X1) N H Kesejahteraan
Finansial Mahasiswa

\A
Pl v)
H

Pengelolaan Keuangan / A
(X2) : i
A T O —— J
Keterangan:
Garis lurus  (—) menandakan : Parsial
Garis putus-putus (---) menandakan : Simultan

Pada gambar 2.1 memperhatikan kerangka konsep
penelitian yang menyoroti keterkaitan antar variabel frugal
living (X1), pengelolaan keuangan (X2), dan kesejahteraan
finansial mahasiswa (Y), kerangka berpikir ini dilandaskan
pada Theory of Planned Behavior yang dikemukakan Ajzen
(1991), dimana periaku individu dipengaruhi niat, dan niat
tersebut terbentuk melalui sikap, norma subjektif, serta
persepsi kontrol perilaku.

Dalam peneitiaan ini, frugal living (Xi) dan
pengelolaan keuangan (X2) dipandang sebagai wujud
perilaku finansial mahasiswa. Berdasarkan TPB, perilaku
tersebut akan muncul apabila mahasiswa memiliki sikap
positif terhadap hidup hemat dan pengelolaan keuangan,
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memperoleh dukungan sosial, serta merasa mampu
melakukannya. Ketika ketiga aspek terpenuhi, mahasiswa
akan memiliki dorongan kuat untuk menerapkan gaya
hidup hemat sekaligus mengatur keuangan secara efektif.

Arah panah dari frugal living (X1) menuju
kesejahteraan finansial (Y) menunjukkan bahwa penerapan
hidup hemat dapat meningkatkan kesejahteraan finansial.
Mahasiswa yang  mampu  menekan  konsumsi,
memprioritaskan kebutuhan,  serta = menghindari
pemborosan akan lebih mudah mengendalikan pengeluaran
sehingga kebutuhan dasar dapat terpenuhi tanpa tekanan
finansial. Anak panah dari pengelolaan keuangan (X2) ke
kesejahteraan  finansial (YY) menegaskan  bahwa
keterampilan mengelola uang seperti menyusun anggaran,
mencatat transaksi, menabung, dan menyiapkan dana
darurat berkontribusi pada stabilitas finansial mahasiswa.
Dalam kerangka TPB, tindakan pengelolaan keuangan
yang baik muncul dari niat kuat untuk mengatur finansial,
yang dipengaruhi oleh sikap positif, dukungan sosial, dan
kepercayaan pada kemampuan sendiri.

Kerangka ini juga menekankan adanya pengaruh
bersama dari dua variabel X; dan X terhadap variabel Y.
Artinya, frugal living dan pengelolaan keuangan saling
melengkapi dalam meningkatkan kesejahteraan finansial.
Mahasiswa yang mampu hidup hemat sekaligus mengelola
keuangan dengan baik akan lebih terarah dalam
mengendalikan pengeluaran, merencanakan masa depan
finansial yang stabil dan aman. Kerangka berpikir yang
berlandaskan teori Ajzen (1991) menunjukkan bahwa niat
kuat dalam hidup hemat dan mengelola keuangan secara
efektif menjadi elemen penting dalam menentukan tingkat
kesejahteraan finansial mahasiswa.



44

Penelitian ini memanfaatkan Theory of Planned
Behavior sebagai dasar untuk merumuskan kerangka
berpikir. Berdasarkan Ajzen (1991), tindakan seseorang
timbul dari niat yang dibentuk oleh tiga komponen utama,
yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, serta
pemahaman mengenai kontrol perilaku. Ketiga elemen
tersebut berperan penting dalam membentuk keputusan
serta tindakan keuangan individu. Mahasiswa sebagai
individu konsumen sering menghadapi Kketerbatasan
finansial. Oleh karena itu, strategi frugal living dan
kemampuan dalam pengelolaan keuangan dipandang
penting untuk mencapai kondisi finansial yang stabil.

1. Frugal Living (X1)

Berdasarkan Theory of Planned Behavior,
keputusan mahasiswa untuk menerapkan gaya hidup
hemat ditentukan oleh niat yang dibentuk oleh ketiga
faktor utama, sikap positif terhadap penghematan,
norma subjektif dari lingkungan sosial yang mendukung,
serta persepsi kontrol perilaku atas pengelolaan
keuangan pribadi. Mahasiswa yang punya kontrol diri
kuat berpotensi mampu menekan impuls konsumsi
berlebih demi mencapai tujuan keuangan. Konsistensi
dalam penerapan frugal living ini pada akhirnya akan
berkontribusi langsung  dalam meningkatkan
kesejahteraan finansial (financial well-being), yang
ditandai dengan kemampuan memenuhi kewajiban
keuangan, ketahanan terhadap stok ekonomi, dan
kebebasan dalam menentukan pilihan hidup.

2. Pengelolaan Keuangan (X2)

Pengelolaan keuangan meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Mahasiswa yang memiliki
keterampilan mengatur anggaran, menabung, serta
mengendalikan pengeluaran cenderung lebih sejahtera
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secara finansial. Hal ini mengindikasi pengelolaan
keuangan diharapkan memiliki pengaruh positif
terhadap kesejahteraan finansial mahasiswa. Mahasiswa
yang mempunyai sikap positif dalam mengelola
keuangan, memperoleh dukungan sosial, serta merasa
memiliki  kendali atas kemampuan finansialnya,
cenderung memiliki niat lebih kuat untuk menerapkan
pengelolaan keuangan secara disiplin. Penerapan
perilaku keuangan yang baik pada akhirnya akan
meningkatkan tingkat kesejahteraan finanisal mereka.
3. Kesejahteraan Finansial ()

Kesejahteraan finansial mencakup kontrol atas
keuangan  sehari-hari, kemampuan menghadapi
guncangan keuangan, pencapaian tujuan finansial, serta
kebebasan dalam mengambil keputusan hidup. Dalam
penelitian ini, kesejahteraan finansial mahasiswa diukur
dari  kemampuan memenuhi  kebutuhan dasar,
menabung, dan memiliki rasa aman terhadap kondisi
finansial.

Ketika pola hidup hemat dan keterampilan
mengelola keuangan dijalankan secara simultan,
keduanya memberikan pengaruh bersama dalam
meningkatkan  kesejahteraan  finansial mahasiswa
melalui pengaturan pengeluaran yang lebih baik, serta
kemampuan menangani kebutuhan mendesak maupun
kebutuhan masa depan.

D. Hipotesis
Hipotesis didefinisikan sebagai sebuah pernyataan
sementara atau spekulasi tentang masalah penelitian yang
perlu diuji kebenarannya secara empiris (Hasan, 2022).
1. Pengaruh Frugal living terhadap kesejahteraan finansial
mahasiswa



46

Frugal living merupakan sebagai pola hidup hemat
dengan mendahulukan kebutuhan utama, mengurangi
perilaku konsumtif, serta mempertimbangkan harga
sebelum membeli. Menurut Financial Well-Being
Theory, kesejahteraan finansial dapat dicapai apabila
seseorang mampu mengendalikan kondisi keuangan
sehari-hari (present scurity) (Sibuea, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian dari Usgho yang
berjudul Rejecting hedonism: choosing the frugal living
trend in the perspectivve of islamic ecconomcs in
indonesia (Usgho et al., 2024), frugal living tidak hanya
terkait pengendalian konsumsi, tetapi juga membantu
stabilitas keuangan melalui pengeluaran yang lebih
terkendali. Walau penelitian ini lebih kualitatif dan tidak
secara langsung mengukur kesejahteraan finansial
mahasiswa, tetapi efek stabilitas keuangan yang disebut
dapat menjadi indikator awal bahwa frugal living dapat
berhubungan positif dengan kesejahteraan finansial.
Salsabila & Metekohy (2024) juga menemukan bahwa
frugal living berpengaruh positif terhadap financial
freedom generasi sandwich. Namun, Isyanti (2025)
justru menemukan frugal living berpengaruh negatif
terhadap perilaku keuangan santri, meskipun efeknya
diperkuat oleh literasi keuangan.

Maka hipotesis yang dianjurkan adalah:
H: : Frugal living berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan finansial mahasiswa.

. Pengaruh pengelolaan keuangan terhadap kesejahteraan

finansial mahasiswa

Secara efektif dan efisien, pengelolaan keuangan
dilakukan melalui proses perencanaan, pengendalian,
hingga evaluasi dalam penggunaan sumber daya
keuangan (Saputra et al., 2025). Penelitian Ramadhania
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& Krisnawati (2024) menemukan bahwa perilaku
finansial (sebagai pengelolaan) berpengaruh langsung
terhadap kesejahteraan finansial usia produktif. Hasil
sejalan juga ditemukan oleh tampang (2024) yang
menegaskan bahwa investasi dan pengelolaan keuangan
berdampak pada kesejahteraan finansial mahasiswa
Universitas Sam Ratulagi.
Maka hipotesis yang dianjurkan adalah:
H> : Pengelolaan keuangan berpengaruh signifikan
terhadap kesejahteraan finansial mahasiswa.
. Pengaruh frugal living dan pengelolaan keuangan secara
simultan terhadap kesejahteraan finansial mahasiswa
Beberapa penelitian terdahulu  mendukung
hubungan simultan antara variabel-variabel gaya
hidup/keuangan dengan kesejahteraan finansial. Arianti
(2024) menunjukkan bahwa manajemen keuangan
berpengaruh pada manajemen keuangan mahasiswa.
Utami & Subur (2025) menegaskan bahwa manajemen
keuangan pribadi berpengaruh langsung ataupun tidak
langsung terhadap kesejahteraan finansial melalui
fintech. Hasil-hasil tersebut mengindikasi kemungkinan
bahwa frugal living dan pengelolaan keuangan, ketika
diuji bersamaan, juga memengaruhi  kesejahteraan
finansial mahasiswa.
Hsz : Frugal living dan Pengelolaan keuangan secara
simultan  berpengaruh  signifikan  terhadap
kesejahteraan finansial mahasiswa.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di Universitas
Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan (UMPP),
dengan fokus utama pada mahasiswa aktif sebagai
subjek penelitian. Berdasarkan data yang diperoleh,
populasi dalam studi ini mencakup seluruh mahasiswa
aktif yang berjumlah kurang lebih 2.606 individu.
Penentuan populasi ini dilakukan guna mendapatkan
gambaran yang komprehensif mengenai perilaku
keuangan di kalangan akademisi kampus tersebut.
B. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis penelitian
Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan
proses penelitian yang dimulai dari perumusan
masalah, pengumpulan data, analisis data, hingga
penarikan kesimpulan. Secara umum, pendekatan
penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu pendekatan
kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kualitatif digunakan untuk memahami fenomena
sosial secara mendalam melalui data yang bersifat
deskriptif, sedangkan pendekatan kuantitatif
digunakan untuk menguiji teori atau hipotesis melalui
pengukuran variabel yang dinyatakan dalam bentuk
angka dan dianalisis menggunakan teknik statistik
(Jaya, 2020).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh frugal
living dan pengelolaan keuangan terhadap
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kesejahteraan finansial mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan. Data
penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada responden dan disajikan dalam bentuk angka
yang selanjutnya dianalisis menggunakan metode
statistik dengan bantuan program SPSS (Jaya, 2020).
Pendekatan kuantitatif dinilai tepat untuk mengukur
hubungan dan pengaruh antar variabel yang diteliti
secara objektif dan sistematis.

Pendekatan penelitian

Jenis penelitian berdasarkan tingkat eksplanasi
dapat dibedakan menjadi tiga, Yyaitu penelitian
deskriptif, penelitian komparatif, dan penelitian
asosiatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan  suatu
variabel tanpa membandingkan atau
menghubungkannya dengan variabel lain. Penelitian
komparatif bertujuan untuk membandingkan satu
variabel ~ dengan  variabel  lainnya  atau
membandingkan variabel yang sama pada kelompok
yang berbeda. Adapun penelitian  asosiatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua
variabel atau lebih. Melalui penelitian asosiatif,
peneliti dapat menjelaskan hubungan antar variabel
serta menguji hipotesis yang telah dirumuskan
(Anshori & Iswati, 2019).

Berdasarkan uraian tersebut, jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian asosiatif kausal. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
variabel frugal living (X1) dan pengelolaan keuangan
(X2) terhadap kesejahteraan finansial mahasiswa ()
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pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Pekajangan Pekalongan. Penelitian ini dilakukan
untuk menguji  hubungan sebab akibat antara
variabel independen dan variabel dependen sehingga
dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi  kesejahteraan  finansial

mahasiswa.

C. Populasi dan Sampel

Mahasiswa universitas Muhammadiyah
Pekajangan Pekalongan (UMPP) ditetapkan sebagai
populasi dalam lingkup penelitian ini. Data mengenai
jumlah mahasiswa UMPP yang aktif diketahui + 2.606
(Kemahasiswaan umpp, 2025). Pengumpulan sampel
menggunakan teknik Simple Random Sampling dan
ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin.
Dengan tingkat kesalahan (e) 10% (0,10) memperoleh:

2.606
" 11 2.606(0,102)
2.606
"= 27,06
n =96,31

Menurut perhitungan menggunakan rumus Slovin
dengan tingkat kesalahan (e) 10%, jumlah sample yang
diperoleh yaitu 96,31 responden. Agar lebih mudah dalam
pengambilan data peneliti membulatkan jumlah tersebut
menjadi 100  responden  mahasiswa  Universitas
Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan.

Berdasarkan rumus slovin dengan tingkat kesalahan
sebesar 10%, dari populasi sebanyak + 2,606 mahasiswa

N

TTIENED
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diperoleh ukuran sampel minimum sebesar 96,31
responden. Mengacu pada pendapat Sugiyono (2021)
bahwa jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian
harus mampu mewakili populasi, maka ditentukan jumlah
sampel sebanyak 100 responden. Jumlah tersebut telah
melebihi ukuran sampel minimum yang di persyaratkan
sehingga dapat meningkatkan representativitas sampel
terhadap populasi. Sampel kemudian dipilih menggunakan
teknik simpel random sampling sehingga setiap anggota
populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi
responden penelitian (Sugiyono, 2021).
. Teknik Pengumpulan Data

Teknik skala pengukuran dan pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik Kuesioner.
Kuesioner disebarkan kepada responden, yaitu mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan.
Variabel penelitian diukur menggunakan skala likert,
dengan pengkategorian yang diuraikan dalam tabel:

Tabel 3.1 Skala Likert

SKOR | KETERANGAN
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
3 Netral
4 Setuju
5 Sangat Setuju

Sumber: (Sugiyono, 2010)

Kuesioner akan dibuat dalam bentuk Google Form
dan disebarkan langsung kepada mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan. Peneliti akan
memastikan data yang didapat bersifat valid dan bisa
digunakan untuk mendukung analisis penelitian ini.
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Menurut Sugiyono (2010), skala likert digunakan dalam
mengukur sudut pandang, persepsi, maupun sikap individu
dalam merespon suatu kondisi.
E. Variabel Penelitian

Definisi variabel penelitian merujuk pada segala jenis
karakteristik, kualitas, maupun kuantitas yang melekat pada
seseorang, benda, atau suatu aktivitas yang menunjukkan
variasi tertentu. Komponen-komponen tersebut dipilih
secara sengaja oleh pihak peneliti untuk dianalisis lebih
mendalam sehingga dapat ditarik sebuah konklusi yang
akurat (Sugiyono, 2010). Adapun rincian variabel yang
diangkat dalam kajian ini antara lain:

Tabel 3.2 Variabel Penelitian

No Variabel
1 | Variabel Independen adalah Frugal Living X1
) Variabel Independen adalah Pengelolaan X,
Keuangan
3 Variabel Dependen adalah Kesejahteraan v
Mahasiswa UMPP
F. Definisi Operasional Variabel
Tabel 3.3 Definisi Operasional
No Variabel Definisi .
o . Indikator
: Penelitian Penelitian
1. | Frugal Frugal living | a. Bijak dalam
Living (X1) merupakan pengeluaran
suatu uang,
pendekatan b. Tidak boros,
lifestyle yang
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fokus pada Cermat dalam
penghematan menggunakan
untuk barang yang
mengatur dimiliki,
pengeluaran Kreatif  dalam
demi mencapai mencari
tujuan alternatif,
finansial Memprioritaska
(Camelia, n kebutuhan di
2024). atas keinginan.
Pengelolaan | Pengelolaan Perencanaan
Keuangan keuangan keuangan untuk
(X2) didefinisikan masa depan,
suatu langkah Pelunasan
yang meliputi tagihan secara
perencanaan, tepat waktu,
pengaplikasian Penyisihan dana
, dan evaluasi untuk tabungan,
dalam Kontrol
penggunaan terhadap
dana guna pengeluaran
mencapai finansial,
tujuan Pemenuhan
finansial, baik kebutuhan
secara individu pribadi dan
maupun dalam keluarga.

lingkup
organisasi
(Yusanti,
2020).
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3. | Kesejahteraa | Menurut a. Keinginan
n Finansial Falahati & untuk
Mahasiswa Paim (2011) menabung,
(Y) Kesejahteraan | b. Kemampuan

finansial mengelola
merujuk pada kebutuhan,
keadaan di | c. Kondisi

mana finansial  saat
seseorang ini,

mampu d. Kemampuan
mengelola dan dalam

mengatur mengelola
keuangannya keuangan,
dengan efektif. | e. Menyisihkan
Semakin baik tabungan untuk
seseorang masa depan,
dalam f. Keterampilan
mengelola dalam
keuangannya, pengeluaran
semakin tinggi

pula tingkat

kesejahteraan

finansial yang

dapat dicapai.

G. Sumber Data
Data primer merupakan kategori utama sumber data
yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini. Subjek
penelitian, yaitu mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Pekajangan di Pekalongan, diberikan kuesioner untuk diisi
guna memperolen data primer langsung dari sumber
aslinya.
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H. Uji Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas adalah proses pengajuan yang
dilakukan untuk menilai apakah sebuah kuesioner valid
atau tidak. Instrument dianggap valid jika butir-butir
pertanyaannya yang ada mampu menggambarkan
informasi yang mencakup seluruh aspek yang hendak
diukur melalui kuesioner yang telah disusun. Penilaian
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung
terhadap r tabel pada uji signifikansi. Umumnya, uji ini
menggunakan tingkat signifikansi 5% guna menentukan
apakah suatu butir layak dipakai atau tidak. Suatu butir
pernyataan dianggap valid apabila memiliki korelasi
yang signifikan dengan total keseluruhan. Jika r hitung
> r tabel serta bernilai positif, maka butir tersebut
dianggap valid. Namun, jika r hitung < r tabel, butir
dinyatakan non valid (Rohmawati, 2018).

2. Uji Reliabilitas

Guna mengevaluasi sejauh mana kuesioner dapat
diandalkan sebagai instrumen pengukuran variabel,
maka dilakukanlah prosedur uji reliabilitas. Sebuah alat
ukur dianggap memiliki kredibilitas yang baik apabila
jawaban  yang disampaikan oleh  responden
menunjukkan stabilitas meskipun dilakukan pengujian
secara berulang. Secara teknis, tingkat keandalan suatu
variabel sering kali ditentukan melalui analisis skor
Alpha Cronbach’s. Menurut standar yang dikemukakan
oleh  (Ghozali, 2018), suatu instrumen riset
dikategorikan reliabel jika koefisien Alpha Cronbach’s
yang dihasilkan melebihi angka 0,60, sementara nilai
yang berada di bawah ambang batas tersebut
menandakan bahwa instrumen tidak konsisten.
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Metode Analisis Data
Pengelolaan data menggunakan software statistik
SPSS 26 dengan prosedur analisis sebagai berikut:
1. Analisis deskriptif
Analisis deskriptif merupakan metode untuk
mendeskripsikan profil responden dan distribusi data
yang diperoleh dari kelompok responden tertentu. Di
mana data tersebut nantinya dijabarkan melalui nilai
presentase, tabel frekuensi, serta ukuran pemusatan data
guna memotret kecenderungan perilaku sampel secara
objektif.
2. Uji asumsi klasik
a. Uji Normalitas dilakukan guna memvalidasi apakah
residu dalam model penelitian yang mengkaji
pengaruh Frugal Living dan Pengelolaan Keuangan
terhadap  kesejahteraan  finansial  mahasiswa
mempunyai distribusi normal atau tidak. Secara
visual, data dapat dikategorikan berdistribusi normal
jika grafik histogram pada output SPSS menampilkan
pola yang simetris menyerupai lonceng (bell-shaped
curve). Selain melalui pengamatan visual, analisis ini
diperkuat dengan uji  statistic  one-sample
kolmogorov-Smirnov.  Ketentuan  pengambilan
keputusannya Adalah apabila nilai signifikanasi
(Asymp. Sig. 2 tailed) melebihi ambang batas 0,05,
maka residu dinyatakan terdistribusi secara normal
(Machali, 2021). Namun, jika nilai tersebut berada di
bawah 0,05, maka asumsi normalitas tidak terpenuhi.
b. Uji Multikolinearitas, bertujuan untuk mengetahui
ada atau tidaknya hubungan yang kuat antar variabel
independen, yaitu frugal living (X;) dan pengelolaan
keuangan (X;), dalam memengaruhi variabel
dependen kesejahteraan finansial mahasiswa ().
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Pengujian dengan SPSS dilakukan melalui regresi
melalui skor VIF. Jika nilai VIF < 10 dan Tol > 0,10,
maka dapat disimpulkan tidak terjadi masalah
multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas, menggambarkan adanya
ketidakseragaman varian residual pada setiap
observasi pada model regresi. Pada penelitian ini,
pengujian  heteroskedastisitas  dilakukan  untuk
menilai apakah terdapat perbedaan varian yang dapat
memengaruhi  hubungan frugal living dan
pengelolaan  keuangan terhadap kesejahteraan
finansial mahasiswa. Pengujian dilakukan melalui
metode Glejser dengan merujuk pada Kriteria
(Machali, 2021). Hasil pengujian menunjukkan tidak
adanya heteroskedastisitas selama nilai signifikannya
tetap berada > 0,05.

3. Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi linear berganda diterapkan dalam

penelitian ini untuk mengukur intensitas hubungan dan
pengaruh antara variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen (Zahriyah et al., 2021).
Variabel bebas yang diuji meliputi Frugal Living (X1)
dan  Pengelolaan  Keuangan (X;) sedangkan
Kesejahteraan Finansial Mahasiswa (Y) diposisikan
sebagai variabel terikat. Penggunaan model ini dianggap
paling relevan karena mampu mengakomodasi
kompleksitas hubungan antar beberapa faktor yang
diasumsikan secara kolektif memberi dampak pada
kondisi finansial mahasiswa. Adapun persamaan regresi
yang diformulasikan dalam studi ini adalah sebagai
berikut:
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Y = a+ﬁ1x1+ ﬁzxz + e

Keterangan:

Y = Kesejahteraan Finansial Mahasiswa
a = Konstata

B = Koefisiensi regresi

X1 = Frugal Living

X2 = Pengelolaan Keuangan

e = error term (tingkat kesalahan)

a.

4. Uji Hipotesis

Uji Parsial (Uji-t)

Digunakan untuk menguji pengaruh dari setiap
variabel independen, frugal living (X:) dan
pengelolaan keuangan (X:), terhadap variabel
dependen berupa Kesejahteraan finansial ().
Prosedur pengujian dilaksanakan dengan
membandingkan nilai thiung dan twner pada tingkat
signifikansi 5% atau 0,05 sebagai bagian dari
prosedur pengujian.

Berikut adalah hipotesis yang diajukan:

Ho : tidak terdapat pengaruh signifikan variabel
independen terhadap kesejahteraan finansial
mahasiswa.

Ha : terdapat pengaruh positif dan signifikan
variabel independen terhadap kesejahteraan
finansial mahasiswa.

Kriteria uji t:

i. Kondisi di mana thitung > tranel, mengindikasi bahwa

Ha diterima dan Ho ditolak.
ii. Kondisi di mana thitung < ttabel, menunjukkan bahwa
Ho diterima dan Ha tidak dapat diterima.
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b. Uji Simultan (Uji-F)

Digunakan untuk mengevaluasi apakah frugal
living (X1) dan pengelolaan keuangan (X2) bersama-
sama memengaruhi terhadap variabel dependen yaitu
kesejahteraan finansial (Y). Fnitung dan nilai Fiapel
dibandingkan sebagai bagian dari prosedur
pengujian. nilai.

Kriteria untuk pengambilan keputusan uji F yakni:

I. Apabila nilai sig. menunjukkan angka di bawah
0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini
mengindikasi bahwa terdapat pengaruh yang sig.
secara simultan antara variabel frugal living dan
pengelolaan keuangan terhadap kesejahteraan
finansial.

ii. Sebaliknya, apabila nilai sig. berada di atas 0,05,
maka Ho diterima dan Ha. ditolak. Kondisi ini
menunjukkan bahwa variabel frugal living dan
pengelolaan keuangan tidak memiliki pengaruh
yang sSig. secara bersama-sama terhadap
kesejahteraan finansial.

c. Koefisien Determinasi(R?)

Koefisien Determinasi (R? merupakan
instrumen  statistik yang digunakan  untuk
mempresentasikan besarnya proporsi variabilitas
variabel dependen dalam model penelitian. Nilai R2
berada pada rentang angka 0 hingga 1 (0 <R2<1).
Interpretasi dari koefisien ini akan diuraikan sebagai

berikut:

I. Semakin besar nilai R? (mendekati angka 1),
maka model regresi dinilai memiliki akurasi
dan kemampuan prediksi yang semakin kuat
dalam memetakan variabel terikat.



60

ii. Jika nilai R? relatif kecil (mendekati angka
0), hal tersebut menandakan bahwa
kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan  dinamika variabel terikat
sangat terbatas, dan kemungkinan besar
terdapat elemen-elemen lain di luar model
penelitian ini yang lebih dominan dalam
memengaruhi variabel tersebut.

Dalam penelitian dengan lebih dari satu
variabel independen, peneliti sering kali juga
merujuk pada nilai Adjusted R? guna mendapatkan
estimasi yang lebih akurat dan terbebas dari bisa
penambahan variabel.



BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Variabel
1. Frugal Living

Frugal living merupakan strategi manajemen
keuangan yang mengedepankan efisiensi  dan
kebijaksanaan dalam pengalokasian dana tanpa
mengorbankan kualitas hidup. Berbeda dengan perilaku
pelit atau hemat ekstrem, fokus utama gaya hidup ini
adalah pengaturan skala prioritas agar target finansial
jangka panjang dapat dicapai. Tren ini semakin relevan
bagi generasi muda pasca pandemi COVID-19 sebagai
langkah antisipasi terhadap kenaikan harga kebutuhan
pokok dan upaya membangun stabilitas finansial yang
lebih terarah.

Secara konseptual, frugal living menuntut
kesadaran penuh dalam menganalisis setiap pengeluaran
secara strategis. Taylor-Hough (2011) menekankan
bahwa gaya hidup ini mengajak seseorang untuk berpikir
kritis sebelum menggunakan uang serta memiliki
perencanaan masa depan yang jelas. Dengan
menerapkan prinsip ini, seorang bisa membuat
keputusan finansial yang tepat sesuai dengan
kemampuannya, sehingga terhindar dari jeratan utang
dan mampu hidup lebih mandiri serta bertanggung
jawab.

Implementasi gaya frugal ini juga dipraktikkan
oleh sejumlah tokoh sukses dunia seperti Bill Gates,
Mark Zuckerberg, dan Ed Sheeran yang memilih untuk
tidak menonjolkan kekayaan secara berlebihan (Susanti
et al., 2023). Dalam perspektif islam, nilai-nilai frugal
living sangat selaras dengan konsep ganaah, yaitu sikap
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merasa puas dan bersyukur atas semua anugerah dari
Allah SWT. prinsip ini juga menjadi kendali terhadap
pola konsumsi yang berlebihan, mengingat ajaran
agama sangat melarang perilaku boros dan gaya hidup
konsumtif yang tidak memberikan manfaat bagi masa
yng akan datang.

. Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan keuangan merupakan perpaduan
antara proses manajemen dan disiplin ilmu keuangan
yang bertujuan untuk mengkoordinasikan seluruh
aktivitas finansial secara efektif dan efisien. Secara
mendasar, konsep ini melibatkan dua aspek krusial, yaitu
penilaian aset dan pengambilan keputusan strategis yang
saling berkaitan. Sebagai sebuah proses sistematis,
pengelolaan keuangan mencakup rangkaian
perencanaan, analisis, hingga pengendalian sumber daya
material, baik dalam skala perusahaan maupun ranah
pribadi. Dalam konteks individu atau keluarga, hal ini
menjadi instrumen penting untuk merencanakan dan
mengawasi sirklus keuangan secara mandiri agar tetap
stabil.

Para ahli memberikan perspektif yang lebih
mendalam mengenai pentingnya kemampuan ini bagi
kesejahteraan  individu. Suryanto dan yusitha
menekankan bahwa pengelolaan keuangan adalah
bentuk tanggung jawab dalam memanfaatkan sumber
dana melalui penganggaran, penyimpanan, dan investasi
demi mencapai target jangka pendek maupun panjang.
Pengelolaan keuangan sebagai kapasitas seseorang
dalam menjalankan sirklus finansial secara utuh mulai
dari pencarian, pemeriksaan, hingga penyimpanan dana.
Pengelolaan keuangan berfungsi sebagai fondasi utama
bagi seseorang untuk mencukupi keperluan hidup harian
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sekaligus menjamin kesejahteraan finansial di masa
depan.
3. Kesejahteraan Finansial

Kesejahteraan finansial, atau dikenal dengan
istilah financial well-being, merupakan tujuan mendasar
dalam kehidupan manusia karena stabilitas keuangan
sangat mempengaruhi kemampuan individu dalam
memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya. Kondisi ini
merefleksikan status ekonomi individu maupun rumah
tangga yang memiliki ketersediaan aset yang cukup
untuk menjamin taraf hidup yang stabil, kondusif, serta
terlindungi. Untuk mencapai target kesejahteraan yang
optimal, masyarakat usia produktif (15-64 tahun) perlu
membangun perilaku keuangan yang positif, seperti
disiplin menabung, mengalokasikan pengeluaran sesuai
prioritas, serta bersikap bijak dalam setiap keputusan
finansial.

Kesejahteraan finansial dipengaruhi beberapa
elemen, diantaranya finansial socialization, finansial
behavior, finansial strain, serta financial literacy.
Pengetahuan keuangan (financial knowledge) tetap
menjadi indikator utama yang menentukan kualitas
hidup seseorang. Pengetahuan ini  mencakup
pemahaman dan penguasaan ide-ide keuangan yang
diaplikasikan dalam aktivitas sehari-hari  untuk
membantu pengelolaan keuangan secara lebih efektif.
Kompetensi di bidang keuangan memiliki peran krusial
terhadap akumulasi kekayaan dan tingkat kesejahteraan
seseorang di sepanjang rentang hidupnya (Lestari,
2022).

B. Hasil Penelitian
Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan
fokus pada analisis data numerik secara statistik melalui
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perangkat lunak SPSS. Studi ini bermaksud untuk menguji
korelasi antara gaya hidup frugal (frugal living) serta
manajemen Kkeuangan terhadap tingkat kesejahteraan
finansial pada mahasiswa di Universitas Muhammadiyah
Pekajangan Pekalongan. Data diperoleh dari survei kepada
100 responden yang berstatus sebagai mahasiswa aktif
dengan pengalaman dalam mengelola dana pribadi. Dalam
penelitian ini, digunakan kuesioner dengan skala Likert 5
poin untuk mengumpulkan data. Penelitian ini
menggunakan 2 variabel independen yang mencakup frugal
living dan pengelolaan keuangan serta variabel dependen
yaitu kesejahteraan finansial. Kuesioner yang dirancang
berdasarkan variabel yang diteliti terdiri dari rata-rata 5
butir pernyataan.
1. Analisis Karakteristik Responden
Profil responden dalam penelitian ini diidentifikasi
melalui beberapa indikator utama, meliputi usia,
pendidikan (semester), sumber pendapatan, serta kondisi
ekonomi yang dipresentasikan melalui  besaran
pendapatan atau uang saku bulanan. Penjelasan
mendalam mengenai distribusi karakteristik mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan
tersebut dipaparkan sebagai berikut:
a. Karakteristik Usia responden
Data mengenai klasifikasi Usia responden
penelitian ini disajikan untuk mengetahui sebaran
responden berdasarkan kelompok melalui tabel:

Tabel 4.1 Usia
Usia
Frequency Percent
Valid | 18-20 tahun 36 36%
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21-23 tahun 48 48%
>23 tahun 16 16%
Total 100 100%

Sumber: Hasil olahan data responden, 2026

Data pada tabel di atas menggambarkan
distribusi usia responden, di mana kelompok usia 18—
20 tahun berjumlah 36 orang (36%) dan kelompok
usia 21-23 tahun mencapai 48 orang (48%).
Sementara itu, responden dengan usia di atas 23 tahun
tercatat sebanyak 16 orang (16%). Berdasarkan
distribusi  tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kelompok usia 21-23 tahun merupakan kategori yang
dominan dalam penelitian ini.

. Karakteristik tingkat semester responden

Data mengenai klasifikasi Tingkat Semester
responden dalam penelitian ini disajikan untuk
mengetahui  sebaran  responden  berdasarkan
kelompok melalui tabel:

Tabel 4.2 Tingkat Semester

Tingkat semester
Frequency Percent
2 12 12%
4 24 24%
Valid 6 22 22%
8 42 42%
Total 100 100%

Sumber: Hasil olahan data responden, 2026

Data pada Tabel 4.2 memaparkan profil
responden menurut jenjang semester dengan total
partisipan sebanyak 100 mahasiswa (100%). Seluruh
responden berasal dari semester genap, yang tersebar
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mulai dari semester 2 hingga 8. Secara mendalam,
distribusi ini mencakup 12% mahasiswa semester 2,
24% semester 4, dan 22% semester 6. Persentase
tertinggi didominasi oleh mahasiswa semester 8,
yakni sebanyak 42 orang atau setara dengan 42% dari
keseluruhan sampel.

. Karakteristik Sumber pendapatan utama responden

Data mengenai klasifikasi Sumber pendapatan
utama responden dalam penelitian ini disajikan untuk
mengetahui  sebaran  responden  berdasarkan
kelompok melalui tabel:

Tabel 4.3 Sumber pendapatan utama

Sumber pendapatan utama

Frequency | Percent
Uang saku dari
4 45%
orang tua/ keluarga > %
Valid | Bekerja/ Freelance 54 53%
Usaha Pribadi 1 1%
Total 100 100%

Sumber: Hasil olahan data responden, 2026

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden
dengan sumber pendapatan utama dari uang saku
sebanyak 45 orang (45%), responden dengan sumber
pendapatan utama dari kerja freelance sebanyak 54
orang (54%) dan responden dengan sumber
pendapatan utamanya dari usaha pribadi sebanyak 1
orang (1%). Mayoritas responden memiliki sumber
pendapatan utama dari Bekerja/freelance sebanyak
53 orang (53%).
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d. Karakteristik tingkat pendapatan responden
Data mengenai Klasifikasi Tingkat Pendapatan
responden dalam penelitian ini disajikan untuk
mengetahui  sebaran  responden  berdasarkan
kelompok melalui tabel:
Tabel 4.4 Tingkat Pendapatan

Tingkat Pendapatan
Frequency | Percent
<Rp1.000.000 8 8%
Rp1.000.000-
Valid | Rp2.500.000 44 44%
> Rp2.500.000 47 47%
Total 100 100%

Sumber: Hasil olahan data responden, 2026

Berdasarkan data pada tabel 4.4, distribusi
pendapatan responden menunjukkan bahwa 8 orang
(8%) memiliki pendapatan di bawah Rp1.000.000,
sementara 44 orang (44%) berada pada rentang
pendapatan sebesar Rp1.000.000 hingga
Rp2.500.000. Proporsi terbesar diwakili oleh
responden  dengan  pendapatan  lebih  dari
Rp2.500.000, yakni berjumlah 47 responden atau
47% dari total sampel.

e. Karakteristik Tempat tinggal responden

Data mengenai Kklasifikasi Tempat tinggal
responden dalam penelitian ini disajikan untuk
mengetahui  sebaran  responden  berdasarkan
kelompok melalui tabel:
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Tabel 4.5 Tempat tinggal

Tempat tinggal

Frequency | Percent
Bersama orang tua/ 37 370
keluarga
Valid | Kontrak/ kos 59 59%
Asrama 4 4%
Total 100 100%

Sumber: Hasil olahan data responden, 2026

Data di atas menunjukkan bahwa responden
yang tinggal bersama orang tua/ keluarga sebanyak
37 orang (37%), responden yang memilih tinggal di
kos/ kontrak sebanyak 59 orang (59%), dan
responden yang tinggal di asrama sebanyak 4 orang
(4%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
responden mayoritas tinggal di kos/kontrakan
sebanyak 59 orang (59%).

C. Analisis data

1. Uji Validitas

Uji validitas difungsikan untuk mengevaluasi
kelayakan sebuah kuesioner sebagai instrumen dalam
penelitian. Sebuah kuesioner memenuhi kriteria
validitas jika seluruh butir pernyataannya mampu
merepresentasikan aspek yang sedang diteliti secara
akurat. Prosedur pengujian ini dilakukan dengan
mengoprasikan nilai r hitung terhadap r tabel
menggunakan derajat kebebasan (df ) sebesar n-2. Pada
studi ini, dengan jumlah sampel 100, diperoleh nilai df
sebesar 98 (100-2) dan tingkat signifikansi (o) 0,05,
sehingga nilai r tabel yang digunakan adalah 0,1966.
Indikator pernyataan dianggap valid jika hasil r hitung
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melampaui nilai r tabel tersebut. Data hasil uji validitas
penelitian ini terangkum sebagai berikut:
Tabel 4.6 Hasil Pengujian Validitas

N Variabel Indikat | Hitun Tabel Keterang
0 or g an
0,84 | 0,196 .
X1.1 5 6 Valid
0,80 | 0,196 | Valid
X1.2 ) 6
1 Fru.gal %13 0,82 | 0,196 | Valid
Living 9 6
0,78 | 0,196 | Valid
X1.4 . 6
0,81 | 0,196 | Valid
X1.5 3 6
0,87 | 0,196 | Valid
X2.1 9 6
0,81 | 0,196 | Valid
X2.2 ’ ’
6 6
) Pengelolaa %23 0,84 | 0,196 | Valid
n Keuangan 9 6
0,85 | 0,196 | Valid
X2.4 3 6
0,82 | 0,196 | Valid
X2.5 4 6
0,88 | 0,196 | Valid
Y.l 7 5
Kesejahtera 0,87 | 0,196 Valid
3 . . Y.2
an Finansial 6 6
0,85 | 0,196 | Valid
Y_ H )
3 8 6




0,87 | 0,19 | Valid
Y.4 ’ ’
8 6
0,79 | 0,19 | Valid
Y.5 4 5
0,87 | 0,19 | Valid
Y.6 5 5

Sumber: Hasil komputasi SPSS, 2026

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai
r hitung untuk setiap indikator dengan nilai r tabel
sebesar 0,1966 (untuk n = 100 pada tingkat signifikansi
5%) berdasarkan data yang ditampilkan pada Tabel 4.6.
Berdasarkan hasil analisis, semua butir pernyataan pada
variabel independen dan dependen memiliki koefisien
korelasi (r hitung) yang jauh lebih tinggi daripada nilai r
tabel. Tingginya nilai r hitung yang diperoleh, yang
berkisaran 0,787 hingga 0,887, mengindikasi bahwa
instrumen yang digunakan memiliki tingkat ketepatan
yang sangat baik. Disimpulkan bahwa seluruh butir
pernyataan dalam penelitian ini dinyatakan valid. Hal ini
menegaskan bahwa instrumen tersebut representatif
dalam menjaring data primer di lapangan dan memiliki
kapasitas yang memadai untuk digunakan dalam tahapan
analisis statistik selanjutnya.
. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan guna mengukur tingkat
konsistensi dan dapat diandalkan jika instrumen
penelitian ini digunakan secara berulang oleh peneliti
yang sama. Suatu alat ukur dianggap berkualitas apabila
menunjukkan stabilitas dalam mengukur variabel-
variabel penelitian. Pada studi ini, pengujian reliabilitas
instrumen menggunakan metode Alpha Cronbach’s.
Sebuah variabel dinyatakan reliabel atau konsisten jika
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skor Alpha Cronbach’s yang diperoleh lebih besar dari
0,60. Penjelasan rinci mengenai hasil ini diuraikan pada
bagian berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbac Standar Keteranga
Variabel h Reliabilita N
Alpha S

Frugal .
Livingg(Xl) 0,872 0,60 Reliable
Pengelolaan
Keuangan 0,899 0,60 Reliable
(X2)
Kesejahteraa

n Finansial 0,929 0,60 Reliable

(Y)

Sumber: Hasil komputasi SPSS, 2026

Merujuk pada paparan data Tabel 4.7, bahwa nilai
koefisien Alpha Cronbach’s untuk Kketiga variabel
berada di rentang yang sangat tinggi, yakni 0,872 hingga
0,929. Mengingat seluruh nilai tersebut secara sig.
melampaui keriteria umum 0,60, maka instrument yang
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.
Tingginya koefisien reliabilitas ini mengindikasikan
bahwa butir-butir pernyataan kuesioner dipahami
dengan baik dan mampu memberikan hasil yang
konsisten. Memberikan fondasi yang kuat bagi peneliti
untuk melanjutkan ke tahapan analisis regresi, karena
data yang terjaring dianggap memiliki kredibilitas dan
stabilitas yang tingi untuk menggambarkan fenomena
ekonomi yang diteliti.
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D. Uji Asumsi Kasik

1. Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk menganalisis
apakah variabel residual dalam model regresi memiliki
distribusi  yang normal. Sebuah model regresi
dikategorikan berkualitas dan memenuhi Kkriteria apabila
nilai residualnya terdistribusi secara normal. Tahapan
pengujian ini sangat krusial guna menjamin bahwa hasil
estimasi dalam penelitian tidak bersifat bias serta

memiliki tingkat keandalan yang tinggi.
Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.20982530

Most Extreme Differences  Ahsolute .072
Positive .051

Negative -.072

Test Statistic .072
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil komputasi SPSS, 2026

Asumsi normalitas dalam penelitian ini dinyatakan
terpenuhi setelah hasil uji One-Sample Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. 2-tailed sebesar
0,200. Angka ini lebih tinggi daripada taraf Sig. 0.05,
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sehingga membuktikan jika data residual pada subjek
mahasiswa UMPP terdistribusi secara normal dan layak
untuk dianalisis lebih lanjut.

. Uji Multikolinearitas

Analisis multikolinearitas  diimplementasikan
dengan tujuan untuk memverifikasi apakah dalam model
regresi yang disusun terdapat korelasi yang bersifat
linear dan sig. di antara variabel-variabel independen.
Gejala multikolinearitas harus dihindari karena dapat
memicu bias dalam pendugaan koefisien regresi,
sehingga  mengakibatkan interpretasi  mengenai
pengaruh masing-masing variabel dependen menjadi
tidak akurat.

Dalam penelitian ini, identifikasi terhadap
gangguan multikolinearitas dilakukan melalui observasi
terhadap parameter Tolerance (TOL) dan Variance
Inflation Factor (VIF). Sebuah model penelitian
dikategorikan ideal dan bebas dari kendala
multikolinearitas apabila memenuhi kriteria ambang
batas seperti:

i. Nilai TOL menunjukkan angka lebih besar dari
0,10.
ii. Nilai VIF tidak melampaui angka 10.
Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics

Modzl B8 Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF

1 (Constant) -377 1318 -.286 175
Frugal Living 218 096 199 2872 008 407 2459
Pengelolaan Keuangan 832 087 738 10.658 lili] 407 2.459

a. Dependent Variable: Kesejahtaraan finanasial

Sumber: Hasil komputasi SPSS, 2026
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Data statistik yang disajikan dalam Tabel 4.9,
menunjukkan bahwa variabel frugal living dan
pengelolaan keuangan memperoleh skor TOL senilai
0,407 dengan angka VIF sebesar 2,459. Melalui
perbandingan dengan Kriteria yang ditetapkan, terlihat
bahwa nilai TOL (0,407 > 0,10) dan nilai VIF (2,459 <
10).

Hasil ini mengindikasi bahwa model regresi linear
berganda yang digunakan telah lolos uji asumsi klasik
dan  terkonfirmasi  tidak  memiliki indikasi
multikolinearitas. Hal ini memberikan jaminan bahwa
variabel-variabel independen dalam model bersifat unik
dan tidak saling tumpang tindih secara linear, sehingga
analisis pengeruh parsial dapat dilakukan dengan tingkat
presisi yang tinggi.

. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan guna mendeteksi
potensi ketidaksamaan variansi residual dari satu poin
observasi ke observasi lainnya di dalam model. Model
regresi yang ideal harus memenuhi prasyarat
homokedastisitas, yakni kondisi di mana nilai varians
residual tetap konsisten di seluruh periode pengamatan.
Metode yang diadopsi dalam penelitian ini untuk
mengidentifikasi gejala tersebut adalah Uji Glejser.
Prosedur ini dilaksanakan dengan cara meregresikan
bilai absolut residual (abs_RES) terhadap masing-
masing variabel independen. Kriteria kelayakan model
ditetapkan berdasarkan nilai signifikansi, apabila nilai
sig. yang lebih dari variabel-variabel bebas
menunjukkan angka yang lebih besar dari 0,05, maka
model tersebut dinyatakan terbebas dari masalah
heterokedastisitas.
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Tabel 4.10 Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) 3.546 .B46 4191 .000
Frugal Living .0o8 .061 .020 27 .899
Pengelolaan Keuangan -100 056 -.275 -1.789 077

a. Dependent Variable: Abs_RES

Sumber: Hasil komputasi SPSS, 2026

Merujuk pada hasil pengolahan data yang
dipaparkan dalam Tabel 4.10, diketahui bahwa variabel
frugal living menghasilkan nilai sig. sebesar 0,899,
sedangkan variabel pengelolaan keuangan menunjukkan
nilai sig. sebesar 0,077. Mengingat kedua nilai tersebut
secara konsisten melampaui ambang batas 0,05 (0,899 >
0,05 dan 0,077 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ditemukan indikasi heterokedastisitas dalam model
regresi ini.

Terpenuhinya asumsi ini mengkonfirmasikan
bahwa estimasi parameter dalam model penelitian
bersifat efisien dan memiliki varians yang konstan.
Model regresi dinyatakan valid, objektif, dan layak
untuk dipergunakan pada tahapan analisis statistik
selanjutnya tanpa adanya bias dari ketidakteraturan
varians.

E. Analisis Uji Regresi Linear Berganda
Analisis  regresi  berganda digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen (Frugal living
serta Pengelolaan keuangan) terhadap variabel dependen
(Kesejahteraan  finansial mahasiswa  universitas
muhammadiyah pekajangan pekalongan). Hasil penelitian
ini diuraikan dalam tabel:
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Tabel 4.11 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) =377 1.319 -.286 175
Frugal Living 275 096 199 2872 .005
Pengelolaan Keuangan 932 087 738 10.659 000

a. Dependent Variahle: Kesejahteraan finanasial

Sumber: Hasil komputasi SPSS, 2026

Berdasarkan hasil pengelolaan data pada tabel,
menggunakan regresi berganda dengan program SPSS 26,
disusun persamaan dengan rumus:

Y =-0,377+0,275 X1 + 0,932 X> + €
Keterangan:
Y = Kesejahteraan finansial
X1 = Frugal living
X2 = Pengelolaan keuangan

Model regresi linear berganda pada Tabel 4.11
menghasilkan nilai konstanta negatif sebesar -0,377, yang
menjelaskan jika variabel frugal living dan pengelolaan
keuangan bernilai nol, maka tingkat kesejahteraan finansial
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Pekajangan
Pekalongan diprediksi akan berada pada posisi negatif.
Interpretasi dari model ini menjelaskan bahwa setiap
penambahan satu unit skor pada variabel frugal living (X1)
sebesar 0,275 akan disertai dengan peningkatan
kesejahteraan finansial mahasiswa sebesar 0,275, dengan
syarat variabel lainnya konstan.

Selanjutnya, untuk variabel pengelolaan keuangan
(X2), setiap kenaikan satu unit skor sebesar 0,932 akan
diikuti oleh peningkatan kesejahteraan finansial mahasiswa
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Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan
sebesar 0,932, dengan asumsi variabel frugal living berada
dalam kondisi tetap. Secara keseluruhan, validitas serta
signifikansi dari hasil persamaan regresi ini dievaluasi lebih
lanjut melalui serangkaian pengujian statistik, yakni
menggunakan uji F dan uji t.
. Pengujian Hipotesis

1. Uji T (Parsial)

Penggunaan uji t di maksudkan untuk
mengevaluasi signifikansi masing-masing koefisien
regresi secara parsial guna menentukan pengaruhnya
terhadap variabel dependen kesejahteraan finansial
mahasiswa. Hasil uji t pengaruh frugal living dan
pengelolaan keuangan terhadap Kesejahteraan Finansial
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Pekajangan
Pekalongan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.12 Hasil Uji T

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) -.377 1.319 -.286 775
Frugal Living 275 .096 199 2.872 .005
Pengelolaan Keuangan 932 .087 738 10.659 .000

a. Dependent Variable: Kesejahteraan finanasial

Sumber: Hasil komputasi SPSS, 2026

Penjelasan hasil uji t diatas adalah:
a. Pengaruh Frugal Living (X1) terhadap Kesejahteraan
Finansial (Y):
Ditemukan adanya hasil yang positif dan
bermakna dari penerapan frugal living terhadap level
kesejahteraan  finansial mahasiswa. Fakta ini
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didukung oleh perolehan nilai thiung Sebesar 2,872
yang melebihi ambang batas ttanel yakni 1,661, disertai
tingkat signifikansi 0,005 yang berada di bawah
standar 0,05. Disimpulkan semakin optimal
seseorang dalam menerapkan pola hidup hemat, maka
kondisi kesejahteraan finansialnya akan semakin
meningkat.

b. Pengaruh Pengelolaan Keuangan (X2) terhadap
Kesejahteraan Finansial (Y):

Variabel Pengelolaan keuangan terbukti
memberikan implikasi positif dan signifikan bagi
kesejahteraan finansial mahasiswa. Hal ini divalidasi
oleh angka thitung yang mencapai 10,659 (lebih besar
dari teber 1,661) serta nilai signifikansi sebesar 0,000
yang jauh di bawah 0,05. Temuan ini menegaskan
bahwa kemahiran dalam mengorganisir dana secara
terstruktur berbanding lurus dengan tingginya
kesejahteraan finansial yang dirasakan mahasiswa.

2. Uji F (Simultan)

Untuk menguji hipotesis secara simultan, nilai
Friung pada tabel 4.13 dikonsultasikan dengan Favel.
Syarat utama ditolaknya Ho ketika nilai Fnitwng harus lebih
tinggi dari Franer dengan tingkat sig. kurang dari 5%
(0,05).
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Detail output SPSS uji simultan tersebut diuraikan dalam tabel:
Tabel 4.13 Hasil Uji F

ANOVA®
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2071 391 2 1035635 207 803 oop®
Residual 4B3.448 a7 4.984
Total 2554 840 aa

a. Dependent Variable: Kesejahteraan finanasial

b. Predictors: (Constant), Pengelolaan Keuangan, Frugal Living

Sumber: Hasil komputasi SPSS, 2026

Berdasarkan output statistik pada Tabel 4.13,
diperoleh nilai Fnitung Yang cukup signifikan sebesar
207,803. Dengan nilai Faner Sebesar 2,698 (berdasarkan
df =100 — 2 — 1 = 97), maka perbandingan menunjukkan
bahwa Fhitung > Ftabel (207,803 > 2,698). Selain itu, angka
sig. menunjukkan nilai 0,000, yang jauh di bawah batas
0,05.

Hasil membuktikan bukti empiris yang kuat untuk
menolak Ho dan menerima Ha, yang menunjukkan
bahwa kesejahteraan finansial mahasiswa dipengaruhi
secara positif dan signifikan oleh frugal living dan
pengelolaan keuangan. Tingginya nilai F ini
mengindikasi bahwa model regresi yang dibangun
sangat representatif dalam menjelaskan fenomena
kesejahteraan finansial pada objek penelitian.

3. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji Koefisien Determinasi (R?) bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh yang diberikan
oleh variabel Frugal living (X1), Pengelolaan keuangan
(X2), maupun menjelaskan Kesejahteraan finansial ().
Koefisien Determinasi (R?) ini ditunjukkan oleh
besarnya Adjusted R?.
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Tabel 4.14 Hasil Uji Dterminasi Koefisien (R2)

Model Summarf'

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .aop?® 811 .Bov7 2232

a. Predictors: (Constant), Pengelolaan Keuangan, Frugal
Living
h. DependentYariable: Kesejahteraan finanasial

Sumber: Hasil komputasi SPSS, 2026

Bersumber pada hasil pengujian pada tabel 4.14
ini, didapatkan Koefisien Determinasi sebesar 0,807
yang variabel independen vyaitu Frugal living dan
Pengelolaan keuangan memberikan kontribusi pengaruh
sebesar 80,7% terhadap Kesejahteraan finansial
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Pekajangan
Pekalongan. Sementara itu, sebesar 19,3% sisanya
dipengaruhi oleh elemen-elemen eksternal di luar
cakupan penelitian ini, seperti tingkat literasi keuangan,
gaya hidup, atau kondisi ekonomi keluarga.
G. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
pengaruh Frugal living serta Pengelolaan keuangan
terhadap Kesejahteraan finansial Mahasiswa Universitas

Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan. Pembahasan

masing-masing hipotesis diuraikan di bawah ini:

1. Pengaruh frugal living terhadap kesejahteraan
finansial mahasiswa universitas muhammadiyah
pekajangan pekalongan

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel frugal
living (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan  finanisal  mahasiswa  universitas
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muhammadiyah pekajangan pekalongan. Sebagai
hasilnya, H1 diterima karena nilai thiung Sebesar 2,872 >
traver 1,661 dan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini
menandakan bahwa faktor Frugal living secara parsial
memengaruhi  kesejahteraan  finansial mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan.
Temuan ini sesuai dengan penelitian Ningtyas, Mega
Noerman (2025), yang berjudul ’Peran Minimalisme dan
Frugal Living dalam Meningkatkan Financial Well-
Being dan Kebahagiaan: Moderasi Faktor Demografi”
yang juga menunjukkan hasil, frugal living berpengaruh
signifikan terhadap kesejahteraan finansial.

Perkembangan lifestyle mahasiswa sekarang
berpotensi dipengaruhi oleh tren konsumtif dan tekanan
sosial. Namun, mahasiswa yang mempraktikkan frugal
living berpotensi lebih selektif dalam membelanjakan
uangnya. Mereka dapat memprioritaskan kebutuhan di
atas keinginan dan senantiasa menghindari kebiasaan
membeli barang tanpa rencana. Sikap ini membantu
mahasiswa menjaga kestabilan keuangan dan
mengurangi risiko kesulitan finansial.

Secara teoritis, dalam perspektif theory of planned
behavior, frugal living dapat dikaitkan dengan
komponen attitude toward behavior. Mahasiswa yang
memiliki sikap positif terhadap hidup hemat, efisisensi
pengeluaran, dan pengendalian konsumsi akan memiliki
kecenderungan untuk menerapkan perilaku finansial
yang rasional. Mayoritas responden dalam penelitian ini
masih bergantung pada Pendapatan dari Bekerja atau
Freelance (54%) dan sebagian besar tinggal di kos
(59%). Kondisi ini menuntut mahasiswa untuk lebih
selektif dalam membelanjakan uangnya. Ketika
mahasiswa mampu membedakan kebutuhan dan
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keinginan serta menghindari perilaku konsumtif, maka
tekanan finansial dapat diminimalkan dan stabilitas
keuangan lebih terjaga.

Semakin tinggi penerapan frugal living, maka
semakin tinggi pula kesejahteraan finansial mahasiswa.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku hidup
hemat dan efisiensi merupakan salah satu aspek krusial
dalam menciptakan kondisi keuangan yang sehat di
kalangan mahasiswa.

. Pengaruh  pengelolaan  keuangan  terhadap

kesejahteraan finansial mahasiswa universitas
muhammadiyah pekajangan pekalongan

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada variabel
pengelolaan keuangan (X2) diperoleh nilai thitung Sebesar
10,659, sedangkan nilai twper Sebesar 1,661. Maka nilai
thitung (10,659) > t tabel (1,611), sehingga Ho ditolak Ha
diterima. Hal ini berarti pengelolaan keuangan
berpengaruh  positif dan  signifikan  terhadap
kesejahteraan finansial mahasiswa UMPP. Temuan ini
sesuai dengan Penelitian Amelia Tampang & Lawren
Rumokoy (2024) yang berjudul “Pengaruh Pengelolaan
Keuangan, Investasi Saham Dan Pengendalian Diri
Terhadap Kesejahteraan Finansial Mahasiswa FEB
Universitas Sam Ratulangi” yang menegaskan bahwa
investasi dan pengelolaan keuangan berdampak pada
kesejahteraan finansial mahasiswa Universitas Sam
Ratulangi (Tampang et al., 2024).

Koefisien regresi sebesar 0,807 menunjukkan
pengelolaan keuangan memiliki pengaruh yang lebih
besar dibandingkan frugal living. Hal ini menandakan
bahwa kemampuan mahasiswa dalam melakukan
perencanaan anggaran, pengendalian pengeluaran,
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menabung, serta mengelola dana secara sistematis
sangat menentukan tingkat kesejahteraan finansial
mereka.

Karena sebagian besar responden sedang
menempuh semester akhir dan berusia antara 21 hingga
23 tahun, mereka mulai dihadapkan pada tuntutan
keuangan yang lebih rumit, seperti biaya penelitian,
biaya penyusunan skripsi, dan persiapan memasuki
dunia kerja. Dalam situasi seperti ini, memiliki
kemampuan pengelolaan keuangan yang baik sangat
penting untuk menjaga stabilitas keuangan.

Secara teoritis, dalam perspektif Theory of

planned behavior, pengelolaan keuangan berkaitan
dengan perceived behavioral control, di mana
mahasiswa yang merasa memiliki kontrol penuh atas
manajemen uangnya akan lebih disiplin dalam
berperilaku finansial. Hal ini juga berkaitan erat dengan
aspek future security dalam Financial Well-Being
Theory, di mana pengelolaan yang baik memberikan
rasa aman bagi mahasiswa dalam menghadapi
kebutuhan di masa mendatang.
. Pegaruh frugal living dan pengelolaan keuangan
secara simultan terhadap kesejahteran finansial
mahasiswa universitas muhammadiyah pekajangan
pekalongan

Berdasarkan hasil uji F secara simultan, diperoleh
nilai Fning Sebesar 207,803, lebih besar dari Ftabel 2,698,
temuan ini menunjukkan bahwa model regresi yang
digunakan memiliki tingkat signifikansi yang memadai
sehingga layak diaplikasikan dalam penelitian ini.
Artinya, frugal living dan pengelolaan keuangan secara
bersama-sama  terbukti berpengaruh  terhadap
kesejahteraan finansial mahasiswa. Nilai Adjusted R2



84

sebesar 0,807 mengindikasi bahwa kedua variabel
independen tersebut mampu menjelaskan 80,7% variasi
kesejahteraan finansial mahasiswa, sedangkan sisanya
sebesar 19,3% dipengaruhi oleh variabel lain seperti
literasi keuangan, kondisi ekonomi keluarga, atau faktor
psikologis.

Hasil mengindikasikan kesejahteraan finansial
mahasiswa dipengaruhi oleh lebih dari satu aspek.
Frugal living berperan dalam membentuk pola konsumsi
yang rasional, sementara pengelolaan keuangan
berfungsi sebagai sistem pengaturan dan kontrol
finansial. Ketika keduanya diterapkan secara bersamaan,
maka mahasiswa akan memiliki kontrol finansial yang
lebih kuat, kestabilan ekonomi yang lebih baik, serta
tingkat stres finansial yang lebih rendah. Jadi, rumusan
masalah ketiga terjawab bahwa frugal living dan
pengelolaan keuangan secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesejahteraan finansial
mahasiswa di UMPP.

Temuan dari penelitian ini sejalan dengan
penelitian Sutini dan Wiyanto (2024) yang meneliti
faktor-faktor yang mempengaruhi  kesejahteraan
finansial pada generasi muda di Jakarta. Penelitian
tersebut mengungkapkan bahwa financial attitude dan
financial behavior memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan finansial generasi
muda. Hal ini menunjukkan bahwa sikap dan perilaku
keuangan yang baik, seperti kemampuan mengatur
pengeluaran serta merencanakan keuangan, dapat
meningkatkan kesejahteraan finansial individu. Temuan
tersebut mendukung hasil penelitian ini, di mana frugal
living mencerminkan sikap keuangan yang hemat,
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sedangkan pengelolaan keuangan mencerminkan
perilaku dalam mengatur dan mengendalikan keuangan.

Jika dikaitkan dengan teori Planned Behavior
(TPB) yang dikembangkan oleh Icek Ajzen, perilaku
seseorang dipengaruhi oleh attitude, norma subjektif,
dan persepsi kontrol perilaku. Dalam penelitian ini,
frugal living mencerminkan sikap mahasiswa dalam
mengelola pengeluaran secara bijak, sedangkan
pengelolaan keuangan mencerminkan kemampuan
mahasiswa dalam mengendalikan perilaku keuangan.
Ketika mahasiswa mempunyai sikap hemat serta
kemampuan mengontrol keuangan dengan baik, maka
akan terbentuk perilaku keuangan yang terencana dan
positif, yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan
finansial mahasiswa.

Temuan dalam penelitian ini  memberikan
dukungan terhadap Theory of Planned Behavior (TPB),
yang mengemukakan bahwa perilaku yang disusun
secara terencana serta memiliki kontrol yang baik
cenderung menghasilkan outcome positif. Penerapan
frugal living dan pengelolaan keuangan secara simultan
menunjukkan adanya sikap dan kontrol perilaku yang
kuat dalam mengelola keuangan, sehingga mampu
meningkatkan kesejahteraan finansial mahasiswa.
Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang
mampu menerapkan pola hidup hemat serta pengelolaan
keuangan yang baik cenderung memiliki kondisi
finansial yang lebih stabil dan tingkat kesejahteraan
finansial yang lebih tinggi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Merujuk pada temuan dari proses pengolahan data
serta telaah mendalam mengenai Pengaruh Frugal living
dan Pengelolaan keuangan terhadap kesejahteraan finansial
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Pekajangan
Pekalongan. Secara garis besar dapat ditarik beberapa
konklusi utama dapat dijabarkan sebagaimana rincian
berikut:

Pertama, gaya hidup frugal living terbukti
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan finansial mahasiswa. Fakta ini diperkuat
dengan perolehan angka thiwng Sebesar 2,872 yang
melampaui ambang batas twer yakni 1,661, didukung
tingkat signifikansi 0,001 (<0,05). Fenomena tersebut
mengindikasikan bahwa optimalisasi perilaku belanja yang
efisien dan bijak berbanding lurus dengan peningkatan
kualitas kemandirian finansial mereka.

Kedua, pengelolaan keuangan juga ditemukan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan
finansial ~mahasiswa. Melalui pengujian statistik,
didapatkan nilai thiung mencapai 10,659, jauh di atas ttapel
1,661 dengan taraf signifikansi < 0,05. Hal ini memaosisikan
variabel manajemen keuangan sebagai faktor yang paling
kuat atau dominan dalam menentukan baik buruknya
kesejahteraan finansial mahasiswa.

Kesimpulan ketiga menunjukkan bahwa frugal living
dan pengelolaan keuangan secara simultan (bersama-sama)
memiliki pengaruh nyata dan positif terhadap kesejahteraan
finansial mahasiswa. Temuan ini divalidasi oleh perolehan
nilai Fritung Sebanyak 207,803 yang lebih tinggi dibanding
Funel Sebesar 2,698. Merujuk pada angka Adjusted R?
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sebesar 0,807, dapat disimpulkan bahwa sinergi kedua

faktor independen tersebut mampu menguraikan 80,7%

dinamika kesejahteraan finansial mahasiswa, sementara

19,3% sisanya dipicu oleh elemen eksternal yang tidak
dikaji dalam riset ini.
B. Implikasi Penelitian
1. Implikasi Teoritis

Temuan dalam penelitian ini  memberikan

kontribusi teoritis dengan memperkokoh relevansi

Theory of planned behavior dalam menjelaskan

fenomena kesejahteraan finansial di  kalangan

akademisi. Secara spesifik, penelitian ini membuktikan
bahwa:

a. Sikap terhadap perilaku tercermin secara nyata
melalui adopsi gaya hidup frugal (Frugal living), di
mana individu memandang efisiensi konsumsi
sebagai tindakan yang bernilai positif.

b. Kontrol perilaku persepsi diwujudkan melalui
kecakapan dalam pengelolaan keuangan, yang
menunjukkan sejauh mana individu merasa mampu
mengendalikan sumber daya finansialnya.

c. Sinergi antara mentalitas hemat dan kemampuan
manajerial ini terbukti menjadi determinan penting
dalam mewujudkan stabilitas ekonomi personal yang
berkelanjutan.

2. Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan
gambaran bahwa mahasiswa perlu meningkatkan
kesadaran akan pentingnya hidup hemat dan memiliki
kemampuan manajemen keuangan yang baik. Kesadaran
akan pentingnya efisiensi pengeluaran tidak akan
mencapai hasil optimal tanpa dibarengi dengan literasi
dan implementasi strategi tata kelola dana yang disiplin.



Oleh karena itu, penguasaan terhadap teknik-teknik
pengelolaan keuangan mandiri menjadi instrumen
krusial bagi mahasiswa dalam mitigasi risiko kerentanan
ekonomi selama masa studi maupun di masa depan.
C. Saran
Berlandaskan pada kesimpulan dan keterbatasan
yang ditemukan dalam proses penelitian hasil penelitian,
penulis merumuskan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa diharapkan dapat menerapkan prinsip
frugal living dan meningkatkan kemampuan
pengelolaan keuangan agar tercipta kondisi finansial
yang stabil serta terhindar dari kesulitan ekonomi.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Usulan untuk penelitian selanjutnya adalah agar
cakupan objek penelitian diperluas dan tidak hanya
difokuskan pada mahasiswa, tetapi juga mencakup
kelompok lain seperti pekerja muda, karyawan, generasi
sandwich, pelaku UMKM, maupun masyarakat umum
supaya hasil riset memiliki relevansi yang lebih besar
dan dapat dibandingkan antar kelompok. Selain itu,
peneliti berikutnya dapat memberikan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi kesejahteraan finansial, seperti
literasi keuangan, tingkat pendapatan, serta faktor sosial
ekonomi keluarga.

Penggunaan metode penelitian yang berbeda juga
dapat  dipertimbangkan supaya mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai perilaku
keuangan individu. Penelitian selanjutnya diharapkan
mampu memberikan kontribusi yang lebih komprehensif
dalam menjelaskan elemen yang memengaruhi
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